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ABSTRAK

Liza Kurniati (13271/2009) : Peran Kegiatan Pramuka Dalam Pembentukan 
Karakter Peserta Didik di SMPN 6 Sijunjung.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh memudarnya karakter peserta didik  
sekarang ini. Untuk itu dibutuhkan peran kegiatan pramuka sebagai salah satu 
media pengaplikasian nilai karakter yang didapat dalam kelas. Oleh karena itu 
penelitian ini bertujuan untuk melihat peran kegiatan pramuka dalam 
pembentukan karakter peserta didik di SMPN 6 Sijunjung melalui bentuk kegiatan 
pramuka yang dilaksanakan, kendala-kendala yang ditemukan dalam pelaksanaan 
kegiatan pramuka, serta upaya-upaya sekolah dalam menghadapi kendala yang 
ditemukan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 
metode deskriptif. Pemilihan informan dilakukan dengan tekhnik Purposive 
Sampling. Jenis datanya data primer dan data sekunder yang dikumpulkan melalui 
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Uji keabsahan data dilakukan 
dengan cara triangulasi sumber. Analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, 
klasifikasi data, dan pengambilan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pramuka mempunyai 
berbagai bentuk kegiatan yang dilakukan yang berkontribusi dalam pembentukan 
karakter peserta didik yaitu kegiatan upacara pembukaan dan penutupan pramuka, 
baris-berbaris, tali-temali, menjelajah/ hiking dan berkemah. Pada masing-masing 
kegiatan tersebut memiliki nilai karakter yang terkandung di dalamnya. Dalam 
pelaksanaan kegiatan ini memiliki beberapa kendala, adapun kendala internal 
yang berasal dari siswa yaitu masih kurang minat dan ketertarikan (motivasi) 
siswa untuk mengikuti kegiatan pramuka, terlihat dari masih banyak siswa yang 
belum mengikutinya, padahal kegiatan ini sangat bermanfaat bagi pembentukan 
karakter peserta didik. Kendala eksternal yaitu kendala dari segi sarana dan 
prasarana, dimana sarana dan prasaran yang kurang mendukung dan belum 
lengkap, kemudian masalah dari segi waktu latihan yang terlalu sedikit sehingga 
tujuan kegiatan sering kurang tercapai secara maksimal. Sehingga dilakukan 
upaya-upaya mengatasi kendala-kendala tersebut.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu tujuan pendidikan nasional yaitu sebagai sarana pembentukan 

karakter dan pengembangan diri peserta didik, sebagaimana dijelaskan dalam UU 

No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3. Karakter tersebut 

dibentuk sesuai dengan nilai-nilai yang terdapat dalam Pancasila dan UUD 1945 

sebagai Landasan Dasar Negara Indonesia.

Untuk mencapai tujuan pendidikan ini dapat dilakukan melalui kegiatan 

pembelajaran formal, informal dan juga melalui pendidikan nonformal. Di 

sekolah pendidikan tidak hanya dikembangkan dalam kelas melalui mata 

pelajaran saja namun juga dimasukkan ke dalam kegiatan pendidikan lain yang 

terjadi di luar kelas, salah satunya yaitu melalui kegiatan ekstrakurikuler (Endah, 

2012: 12). Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan tambahan untuk 

memberikan pendidikan dan  keterampilan lebih kepada siswa selain dalam 

pembelajaran dalam kelas. Ada berbagai macam kegiatan ekstrakurikuler di 

sekolah antara lain: Pramuka, Paskibra, PMI, kerohanian, olahraga dan 

sebagainya. Dalam kegiatan ekstrakurikuler ini terkandung berbagai sikap yang di 

integrasikan ke dalamnya untuk membentuk karakter peserta didik. Kegiatan 

ekstrakurikuler ini dapat menjadi batu loncatan untuk pelaksanaan pendidikan 

yang di dapat siswa didalam kelas, sehingga kegiatan ekstrakurikuler ini sangat 

berpengaruh sekali dalam penanaman secara lansung karakter yang baik kepada 

siswa sesuai dengan apa yang didapatnya dalam kelas, akibatnya nilai-nilai 
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karakter yang didapatnya dapat betul-betul diresapi dan dipraktekkan dalam 

kehidupan nyata.

Pembentukan karakter peserta didik ini merupakan tanggungjawab 

bersama antara orangtua, masyarakat dan sekolah. Sekolah sebagai lembaga 

pendidikan formal harus menanamkan nilai-nilai moral dan karakter yang baik 

kepada siswa melalui kegiatan pendidikan. Nilai moral dan karakter yang baik 

tersebut didapatkan siswa dari berbagai hal, baik itu dari proses pembelajaran 

dikelas maupun dari kegiatan ektrakurikuler yang ada. Sebab, dalam kegiatan 

ektrakurikuler terkandung berbagai nilai karakter yang baik yang dapat 

ditanamkan pada diri peserta didik. Karakter yang baik tersebut merupakan modal 

utama dalam menjadikan bangsa yang maju.

Namun, dalam kenyataan yang terjadi sekarang, kepribadian dan karakter 

yang baik tersebut sekarang sudah memudar dalam diri masyarakat, terlihat dari 

prilaku masyarakat dan remaja sekarang yang sudah jauh dari jiwa sosial dan 

mengarah kepada perpecahan bangsa seperti korupsi, tidak menghargai orang lain 

(kurangnya sopan santun), tidak menghargai orang tua, pornografi, pergaulan 

bebas dan lain sebagainya. Karakter tersebut sangat bertentangan sekali dengan 

karakter bangsa Indonesia yang terbiasa ramah, santun, melaksanakan 

musayawarah mufakat, suka bergotong-royong dan menghargai orang lain 

(Endah, 2012: 2). Padahal karakter bangsa merupakan pilar penting dalam 

kehidupan berbangsa dan bernegara.
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Sekarang ini banyak terlihat dalam kehidupan sehari-hari anak-anak yang 

sudah memahami dan tahu bagaimana karakter yang baik yang sesuai dengan cita-

cita dan karakter bangsa, tapi mereka tidak mempraktekkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Sehingga dalam kehidupan banyak terdapat karakter yang ditunjukkan 

anak-anak menyimpang dari norma-norma yang berlaku. Karakter yang 

ditunjukkan siswa tersebut dalam lingkungan dapat dilihat dari prilaku siswa 

seperti masih banyaknya anak-anak yang tidak patuh pada peraturan dan tata 

tertib, kurang menghargai guru, orang tua dan teman-temannya, anak-anak yang 

sering bolos, ngebut-ngebutan dijalan dan sebagainya.

Disinilah peran sekolah melalui berbagai kegiatan pendidikannya harus 

membantu pembentukan karakter peserta didik dengan nilai-nilai karakter yang 

terkandung dalam setiap kegiatan yang ada, salah satunya melalui kegiatan 

ekstrakurikuler. Pada umumnya disetiap sekolah di Indonesia sudah 

melaksanakan berbagai macam kegiatan ekstrakurikuler sebagai kegiatan 

tambahan dan pengembangan diri bagi siswa untuk membantu membentuk 

karakter siswa. Begitupun dengan apa yang terjadi di sekolah-sekolah di Sumatera 

Barat, hampir di semua sekolah sudah memberikan kegiatan ekstrakurikuler 

kepada siswa sebagai kegiatan pengembangan diri. Namun tidak semua anak 

berminat dan tertarik untuk mengikuti kegiatan ini. Banyak diantara anak-anak 

yang tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang ada yang pada akhirnya akan 

membantu pembentukan karakter mereka.  Begitupun dengan apa yang terjadi di 

SMP 6 Sijunjung, sesuai dengan apa yang dikatakan salah seorang guru yaitu ibuk 

Zulmai (3 Juni 2013) mengatakan bahwa tidak semua anak tertarik mengikuti 
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kegiatan ekstrakurikuler yang ada di sekolah. Sehingga akibat ketidak ikutsertaan 

anak tersebut membuat mereka memiliki perbedaan karakter yang ditunjukkannya 

dalam lingkungan sekolah dan kehidupan sehari-hari dengan teman-temannya 

yang lain.

Dari observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 3 Juni 2013 di SMPN 6 

Sijunjung, disana setelah dikelompokkan terdapat 4 macam kegiatan 

ekstrakurikuler yang dilaksanakan persentase keterlibatan siswa yaitu pramuka, 

UKS, Olahraga, dan Kesenian. Persentase keterlibatan siswa berdasarkan total 

siswa di SMPN 6 Sijunjung yang berjumlah 269 orang dan di dapat persentase 

keterlibatannyaterdapatdalam tabel dibawah ini yaitu: 

Tabel 1

No Jenis Kegiatan Jumlah Siswa Yang 
Mengikuti

Presentase 
Keterlibatan Siswa

1 Pramuka 75 28 %
2 UKS 27 10 %
3 Olah Raga 48 18 %
4 Kesenian 45 17 %
5 Tidak mengikuti 

ekskul apapun
74 27%

Total 269 100%

Berdasarkan persentase pada tabel di atas terlihat bahwa keterlibatan siswa 

dalam kegiatan ekstrakurikuler paling banyak diikuti yaitu dalam kegiatan 

pramuka. Namun ada juga anak yang tidak mengikuti kegiatan apapun dan hanya 

mengandalkan pendidikan dalam kelas saja, padahal kegiatan ektrakurikuler dapat 

menjadi pengaplikasian nilai-nilai yang didapat siswa dalam kelas.
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Pramuka sebagai salah satu kegiatan ekstrakurikuler sangat membantu 

pembentukan karakter peserta didik. Karakter tersebut bisa di dapatkan siswa dari 

berbagai kegiatan yang ada dalam pramuka  mulai dari darma pramuka dan satya 

pramuka, kemudian dalam kegiatan-kegiatan seperti kegiatan simpul, tali-temali, 

outbond, berkemah, dan berbagai kegiatan lainnya yang menutut sikap kerjasama, 

disiplin, berani, tolong-menolong diantara anggotanya. Kegiatan Pramuka juga 

bertujuan untuk membangun karakter anak bangsa yang baik, berbudi pekerti, 

berpikir positif, tangguh, percaya diri tetapi tidak takabur, disiplin, inovatif dan 

rukun serta memiliki kesetiakawanan.

Kegiatan ekstrakurikuler pramuka memang banyak membantu 

pembentukan karakter peserta didik. Namun yang terjadi saat ini, masih banyak 

anak-anak yang enggan dan tidak mau mengikuti kegiatan tersebut. Sesuai dengan 

apa yang disampaikan oleh salah seorang siswa yaitu bahwa mereka enggan dan 

tidak mau mengikuti karena mereka merasa malas untuk mengikuti kegiatan 

apapun disekolah dan hanya ingin bermain-main saja diluar jam belajar sekolah 

tanpa perlu terlibat lagi dalam kegiatan yang berhubungan dengan sekolah selain 

dalam kegiatan belajar dalam kelas. Keengganan tersebut berdampak pada 

penegakan peraturan dan tatatertib di sekolah, dimana masih banyak anak-anak 

yang melanggar peraturan dan tata tertib, tidak menghargai guru, bersifat kurang 

sopan terhadap orang yang lebih tua.  Hal ini juga terjadi di SMPN 6 Sijunjung, 

terlihat dari data tingkat kehadiran siswa yaitu
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Tabel 2

No Bulan Keterangan
Sakit Izin Alfa Cabut

1 Agustus 35 22 80 20
2 September 45 10 76 25
3 Oktober 30 9 92 28

Dari tabel di atas dapat terlihat bahwa di SMPN 6 Sijunjung masih tinggi 

tingkat pelanggaran siswa akan peraturan dan tata tertib disekolah. Dari sana 

dapat terlihat bahwa di SMPN 6 ini sekolah masih belum dapat memaksimalkan 

penerapan karakter yang  baik kepada siswanya.

Pramuka sebagai salah satu kegiatan yang membantu pembentukan 

karakter merupakan kegiatan yang bersifat umum dapat diikuti oleh siapa saja 

tanpa membedakan agama, suku/ras, status, usia dan dilaksanakan pada semua 

jenjang pendidikan. Oleh karena itu melalui kegiatan pramuka kita dapat 

membantu menanamkan karakter yang baik kepada siswa tanpa melihat perbedaan 

pada masing-masing siswa, sehingga bisa mendapatkan hasil maksimal dalam 

penanaman karakter siswa.

Namun, yang terjadi sekarang ini, kegiatan pramuka di SMPN 6 Sijunjung 

hanya dianggap sebagai kegiatan yang biasa-biasa saja dan peran kegiatan 

pramuka sebagai pembentuk karakter belum terlihat hasilnya dan belum 

maksimal. Hal ini sesuai dengan pendapat salah seorang siswa yaitu Wino pada 

tanggal 3 Juni 2013 menyatakan bahwa “pelaksanaan kegiatan pramuka di 

sekolah hanya dilaksanakan seminggu sekali,  sehingga nilai-nilai karakter yang 

terdapat dalam kegiatan pramuka tersebut sulit tersampaikan diambahlagi waktu 

latihan yang sedikit”.
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Dari sana dapat terlihat bahwa terkesan kegiatan pramuka yang 

dilaksanakan hanya sebagai rutinitas belaka dan lambang saja bahwa telah 

dilaksanakannya kegiatan ekstrakurikuler di sekolah, nilai yang didapatkan di 

dalam kegiatan tersebut tidak dipraktekkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Padahal faktanya dari berbagai bentuk kegiatan pramuka tersebut terkandung 

berbagai karakter di dalamnya. Ada berbagai bentuk kegiatan pramuka yang 

dilaksanakan di SMPN 6 Sijunjung yaitu: (1) Peraturan Baris- Berbaris, (2) 

simpul, (3) tali-temali, (4) berkemah, (5) hiking dan sebagainya. Namun kegiatan 

tersebut hanya dianggap kegiatan biasa saja oleh peserta didik, dan mereka tidak 

meresapi nilai-nilai karakter yang terkandung di dalamnya.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk  mengetahui sejauhmana 

peran kegiatan pramuka dalam membentuk karakter siswa melalui berbagai 

bentuk kegiatan yang ada di dalam kepramukaan itu dengan judul: “Peran 

Kegiatan Pramuka Dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik di SMPN 6 

Sijunjung”.

B. Identifikasi, Pembatasan dan Perumusan Masalah

1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat 

diidentifikasi masalahnya yaitu:

a. Masih banyak anak-anak yang tidak mau  terlibat dalam kegiatan 

apapun yang akan membentuk karakter di sekolah.

b. Kegiatan pramuka yang dilaksanakan di sekolah, yang terkandung di 

dalamnya berbagai kegiatan yang bernilai karakter seperti membuat 
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tandu, tali-temali dan sebagainya, sekarang ini hanya menjadi 

seremoni dan simbol belaka, tanpa menanamkan karakter kepada siswa 

di dalamnya.

c. Masih adanya banyak kendala yang dihadapi sekolah dalam 

melaksanakan kegiatan pramuka yaitu:

1) Nilai-nilai karakter yang terdapat dalam kegiatan pramuka 

belum tersampaikan secara optimal kepada siswa.

2) Peran kegiatan pramuka dalam pembentukan karakter belum 

terlihat hasilnya dan belum maksimal.

3) Kegiatan latihan rutin hanya dilakukan ketika akan 

dilaksanakan lomba-lomba atau event saja, sehingga nilai 

karakter yang ada dalam kegiatan tidak dirasakan dan diresapi 

siswa.

2. Batasan Masalah

Jadi berdasarkan identifikasi masalah diatas penulis membatasi 

masalah  pada peranan kegiatan pramuka sebagai pembentukan karakter 

bagi peserta didik di SMPN 6 Sijunjung melalui kegiatan yang ada di 

dalamnya.

3. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan 

masalahnya yaitu sebagai berikut: 

a. Mengapa kegiatan pramuka di SMPN 6 Sijunjung tidak berhasil 

membentuk karakter Peserta Didik?
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b. Apa bentuk-bentuk kegiatan pramuka di SMPN 6 Sijunjung dalam 

membentuk karakter peserta didik?

c. Kendala apa yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan Pramuka di 

SMPN 6 Sijunjung?

d. Upaya apa yang dilakukan pihak sekolah dalam menghadapi kendala 

dalam pelaksanaan kegiatan pramuka di SMPN 6 Sijunjung?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini yaitu:

a. Mengapa kegiatan pramuka di SMPN 6 Sijunjung tidak berhasil 

membentuk karakter Peserta Didik

b. Mengidentifikasi dan menjelaskan  bentuk-bentuk kegiatan pramuka di 

SMPN 6 Sijunjung dalam membentuk karakter peserta didik

c. Mengemukakan kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan 

kegiatan Pramuka di SMPN 6 Sijunjung.

d. Menjelaskan upaya yang dilakukan pihak sekolah dalam mengahadapi 

kendala dalam pelaksanaan kegiatan pramuka di SMPN 6 Sijujung.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu:

a. Manfaat teoritis

1. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu 

acuan bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam 

pembentukan karakter siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler.

2. Menjadi bahan acuan bagi peneliti selanjutnya
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3. Menjadi pengetahuan untuk mengetahui peranan kegiatan pramuka 

dalam pembentukan karakter peserta didik.

b. Mamfaat Praktis

1. Sebagai masukan bagi pemerintah dalam membuat kebijakan berkaitan 

dengan kegiatan pramuka dalam pembentukan karakter peserta didik.

2. Bagi sekolah : hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat  dalam pendidikan sebagai pertimbangan dalam melaksanakan 

kegiatan pramuka di sekolah dalam membentuk karakter peserta didik.

3. Bagi peserta didik : hasil penelitian ini dapat memberikan masukan 

kepada peserta didik untuk membentuk karakternya melalui kegiatan 

pramuka.
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ABSTRAK



Liza Kurniati (13271/2009) : Peran Kegiatan Pramuka Dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik di SMPN 6 Sijunjung.



Penelitian ini dilatarbelakangi oleh memudarnya karakter peserta didik  sekarang ini. Untuk itu dibutuhkan peran kegiatan pramuka sebagai salah satu media pengaplikasian nilai karakter yang didapat dalam kelas. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk melihat peran kegiatan pramuka dalam pembentukan karakter peserta didik di SMPN 6 Sijunjung melalui bentuk kegiatan pramuka yang dilaksanakan, kendala-kendala yang ditemukan dalam pelaksanaan kegiatan pramuka, serta upaya-upaya sekolah dalam menghadapi kendala yang ditemukan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif. Pemilihan informan dilakukan dengan tekhnik Purposive Sampling. Jenis datanya data primer dan data sekunder yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Uji keabsahan data dilakukan dengan cara triangulasi sumber. Analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, klasifikasi data, dan pengambilan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pramuka mempunyai berbagai bentuk kegiatan yang dilakukan yang berkontribusi dalam pembentukan karakter peserta didik yaitu kegiatan upacara pembukaan dan penutupan pramuka, baris-berbaris, tali-temali, menjelajah/ hiking dan berkemah. Pada masing-masing kegiatan tersebut memiliki nilai karakter yang terkandung di dalamnya. Dalam pelaksanaan kegiatan ini memiliki beberapa kendala, adapun kendala internal yang berasal dari siswa yaitu masih kurang minat dan ketertarikan (motivasi) siswa untuk mengikuti kegiatan pramuka, terlihat dari masih banyak siswa yang belum mengikutinya, padahal kegiatan ini sangat bermanfaat bagi pembentukan karakter peserta didik. Kendala eksternal yaitu kendala dari segi sarana dan prasarana, dimana sarana dan prasaran yang kurang mendukung dan belum lengkap, kemudian masalah dari segi waktu latihan yang terlalu sedikit sehingga tujuan kegiatan sering kurang tercapai secara maksimal. Sehingga dilakukan upaya-upaya mengatasi kendala-kendala tersebut.
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BAB I

PENDAHULUAN



A. Latar Belakang

Salah satu tujuan pendidikan nasional yaitu sebagai sarana pembentukan karakter dan pengembangan diri peserta didik, sebagaimana dijelaskan dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3. Karakter tersebut dibentuk sesuai dengan nilai-nilai yang terdapat dalam Pancasila dan UUD 1945 sebagai Landasan Dasar Negara Indonesia.

Untuk mencapai tujuan pendidikan ini dapat dilakukan melalui kegiatan pembelajaran formal, informal dan juga melalui pendidikan nonformal. Di sekolah pendidikan tidak hanya dikembangkan dalam kelas melalui mata pelajaran saja namun juga dimasukkan ke dalam kegiatan pendidikan lain yang terjadi di luar kelas, salah satunya yaitu melalui kegiatan ekstrakurikuler (Endah, 2012: 12). Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan tambahan untuk memberikan pendidikan dan  keterampilan lebih kepada siswa selain dalam pembelajaran dalam kelas. Ada berbagai macam kegiatan ekstrakurikuler di sekolah antara lain: Pramuka, Paskibra, PMI, kerohanian, olahraga dan sebagainya. Dalam kegiatan ekstrakurikuler ini terkandung berbagai sikap yang di integrasikan ke dalamnya untuk membentuk karakter peserta didik. Kegiatan ekstrakurikuler ini dapat menjadi batu loncatan untuk pelaksanaan pendidikan yang di dapat siswa didalam kelas, sehingga kegiatan ekstrakurikuler ini sangat berpengaruh sekali dalam penanaman secara lansung karakter yang baik kepada siswa sesuai dengan apa yang didapatnya dalam kelas, akibatnya nilai-nilai karakter yang didapatnya dapat betul-betul diresapi dan dipraktekkan dalam kehidupan nyata.

Pembentukan karakter peserta didik ini merupakan tanggungjawab bersama antara orangtua, masyarakat dan sekolah. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal harus menanamkan nilai-nilai moral dan karakter yang baik kepada siswa melalui kegiatan pendidikan. Nilai moral dan karakter yang baik tersebut didapatkan siswa dari berbagai hal, baik itu dari proses pembelajaran dikelas maupun dari kegiatan ektrakurikuler yang ada. Sebab, dalam kegiatan ektrakurikuler terkandung berbagai nilai karakter yang baik yang dapat ditanamkan pada diri peserta didik. Karakter yang baik tersebut merupakan modal utama dalam menjadikan bangsa yang maju.

Namun, dalam kenyataan yang terjadi sekarang, kepribadian dan karakter yang baik tersebut sekarang sudah memudar dalam diri masyarakat, terlihat dari prilaku masyarakat dan remaja sekarang yang sudah jauh dari jiwa sosial dan mengarah kepada perpecahan bangsa seperti korupsi, tidak menghargai orang lain (kurangnya sopan santun), tidak menghargai orang tua, pornografi, pergaulan bebas dan lain sebagainya. Karakter tersebut sangat bertentangan sekali dengan karakter bangsa Indonesia yang terbiasa ramah, santun, melaksanakan musayawarah mufakat, suka bergotong-royong dan menghargai orang lain (Endah, 2012: 2). Padahal karakter bangsa merupakan pilar penting dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.



Sekarang ini banyak terlihat dalam kehidupan sehari-hari anak-anak yang sudah memahami dan tahu bagaimana karakter yang baik yang sesuai dengan cita-cita dan karakter bangsa, tapi mereka tidak mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga dalam kehidupan banyak terdapat karakter yang ditunjukkan anak-anak menyimpang dari norma-norma yang berlaku. Karakter yang ditunjukkan siswa tersebut dalam lingkungan dapat dilihat dari prilaku siswa seperti masih banyaknya anak-anak yang tidak patuh pada peraturan dan tata tertib, kurang menghargai guru, orang tua dan teman-temannya, anak-anak yang sering bolos, ngebut-ngebutan dijalan dan sebagainya.

Disinilah peran sekolah melalui berbagai kegiatan pendidikannya harus membantu pembentukan karakter peserta didik dengan nilai-nilai karakter yang terkandung dalam setiap kegiatan yang ada, salah satunya melalui kegiatan ekstrakurikuler. Pada umumnya disetiap sekolah di Indonesia sudah melaksanakan berbagai macam kegiatan ekstrakurikuler sebagai kegiatan tambahan dan pengembangan diri bagi siswa untuk membantu membentuk karakter siswa. Begitupun dengan apa yang terjadi di sekolah-sekolah di Sumatera Barat, hampir di semua sekolah sudah memberikan kegiatan ekstrakurikuler kepada siswa sebagai kegiatan pengembangan diri. Namun tidak semua anak berminat dan tertarik untuk mengikuti kegiatan ini. Banyak diantara anak-anak yang tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang ada yang pada akhirnya akan membantu pembentukan karakter mereka.  Begitupun dengan apa yang terjadi di SMP 6 Sijunjung, sesuai dengan apa yang dikatakan salah seorang guru yaitu ibuk Zulmai (3 Juni 2013) mengatakan bahwa tidak semua anak tertarik mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang ada di sekolah. Sehingga akibat ketidak ikutsertaan anak tersebut membuat mereka memiliki perbedaan karakter yang ditunjukkannya dalam lingkungan sekolah dan kehidupan sehari-hari dengan teman-temannya yang lain.

Dari observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 3 Juni 2013 di SMPN 6 Sijunjung, disana setelah dikelompokkan terdapat 4 macam kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan persentase keterlibatan siswa yaitu pramuka, UKS, Olahraga, dan Kesenian. Persentase keterlibatan siswa berdasarkan total siswa di SMPN 6 Sijunjung yang berjumlah 269 orang dan di dapat persentase keterlibatannyaterdapatdalam tabel dibawah ini yaitu: 

Tabel 1

		No

		Jenis Kegiatan

		Jumlah Siswa Yang Mengikuti

		Presentase Keterlibatan Siswa



		1

		Pramuka 

		75

		28 %



		2

		UKS

		27

		10 %



		3

		Olah Raga

		48

		18 %



		4

		Kesenian

		45

		17 %



		5 

		Tidak mengikuti ekskul apapun

		74

		27%



		Total

		269

		100%







Berdasarkan persentase pada tabel di atas terlihat bahwa keterlibatan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler paling banyak diikuti yaitu dalam kegiatan pramuka. Namun ada juga anak yang tidak mengikuti kegiatan apapun dan hanya mengandalkan pendidikan dalam kelas saja, padahal kegiatan ektrakurikuler dapat menjadi pengaplikasian nilai-nilai yang didapat siswa dalam kelas. 



Pramuka sebagai salah satu kegiatan ekstrakurikuler sangat membantu pembentukan karakter peserta didik. Karakter tersebut bisa di dapatkan siswa dari berbagai kegiatan yang ada dalam pramuka  mulai dari darma pramuka dan satya pramuka, kemudian dalam kegiatan-kegiatan seperti kegiatan simpul, tali-temali, outbond, berkemah, dan berbagai kegiatan lainnya yang menutut sikap kerjasama, disiplin, berani, tolong-menolong diantara anggotanya. Kegiatan Pramuka juga bertujuan untuk membangun karakter anak bangsa yang baik, berbudi pekerti, berpikir positif, tangguh, percaya diri tetapi tidak takabur, disiplin, inovatif dan rukun serta memiliki kesetiakawanan.

Kegiatan ekstrakurikuler pramuka memang banyak membantu pembentukan karakter peserta didik. Namun yang terjadi saat ini, masih banyak anak-anak yang enggan dan tidak mau mengikuti kegiatan tersebut. Sesuai dengan apa yang disampaikan oleh salah seorang siswa yaitu bahwa mereka enggan dan tidak mau mengikuti karena mereka merasa malas untuk mengikuti kegiatan apapun disekolah dan hanya ingin bermain-main saja diluar jam belajar sekolah tanpa perlu terlibat lagi dalam kegiatan yang berhubungan dengan sekolah selain dalam kegiatan belajar dalam kelas. Keengganan tersebut berdampak pada penegakan peraturan dan tatatertib di sekolah, dimana masih banyak anak-anak yang melanggar peraturan dan tata tertib, tidak menghargai guru, bersifat kurang sopan terhadap orang yang lebih tua.  Hal ini juga terjadi di SMPN 6 Sijunjung, terlihat dari data tingkat kehadiran siswa yaitu





Tabel 2

		No

		Bulan

		Keterangan



		

		

		Sakit

		Izin

		Alfa

		Cabut



		1

		Agustus

		35

		22

		80

		20



		2

		September

		45

		10

		76

		25



		3

		Oktober

		30

		9

		92

		28







Dari tabel di atas dapat terlihat bahwa di SMPN 6 Sijunjung masih tinggi tingkat pelanggaran siswa akan peraturan dan tata tertib disekolah. Dari sana dapat terlihat bahwa di SMPN 6 ini sekolah masih belum dapat memaksimalkan penerapan karakter yang  baik kepada siswanya. 

Pramuka sebagai salah satu kegiatan yang membantu pembentukan karakter merupakan kegiatan yang bersifat umum dapat diikuti oleh siapa saja tanpa membedakan agama, suku/ras, status, usia dan dilaksanakan pada semua jenjang pendidikan. Oleh karena itu melalui kegiatan pramuka kita dapat membantu menanamkan karakter yang baik kepada siswa tanpa melihat perbedaan pada masing-masing siswa, sehingga bisa mendapatkan hasil maksimal dalam penanaman karakter siswa.

Namun, yang terjadi sekarang ini, kegiatan pramuka di SMPN 6 Sijunjung hanya dianggap sebagai kegiatan yang biasa-biasa saja dan peran kegiatan pramuka sebagai pembentuk karakter belum terlihat hasilnya dan belum maksimal. Hal ini sesuai dengan pendapat salah seorang siswa yaitu Wino pada tanggal 3 Juni 2013 menyatakan bahwa “pelaksanaan kegiatan pramuka di sekolah hanya dilaksanakan seminggu sekali,  sehingga nilai-nilai karakter yang terdapat dalam kegiatan pramuka tersebut sulit tersampaikan diambahlagi waktu latihan yang sedikit”.

Dari sana dapat terlihat bahwa terkesan kegiatan pramuka yang dilaksanakan hanya sebagai rutinitas belaka dan lambang saja bahwa telah dilaksanakannya kegiatan ekstrakurikuler di sekolah, nilai yang didapatkan di dalam kegiatan tersebut tidak dipraktekkannya dalam kehidupan sehari-hari. Padahal faktanya dari berbagai bentuk kegiatan pramuka tersebut terkandung berbagai karakter di dalamnya. Ada berbagai bentuk kegiatan pramuka yang dilaksanakan di SMPN 6 Sijunjung yaitu: (1) Peraturan Baris- Berbaris, (2) simpul, (3) tali-temali, (4) berkemah, (5) hiking dan sebagainya. Namun kegiatan tersebut hanya dianggap kegiatan biasa saja oleh peserta didik, dan mereka tidak meresapi nilai-nilai karakter yang terkandung di dalamnya.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk  mengetahui sejauhmana peran kegiatan pramuka dalam membentuk karakter siswa melalui berbagai bentuk kegiatan yang ada di dalam kepramukaan itu dengan judul: “Peran Kegiatan Pramuka Dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik di SMPN 6 Sijunjung”.

B. Identifikasi, Pembatasan dan Perumusan Masalah

1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi masalahnya yaitu:

a. Masih banyak anak-anak yang tidak mau  terlibat dalam kegiatan apapun yang akan membentuk karakter di sekolah.

b. Kegiatan pramuka yang dilaksanakan di sekolah, yang terkandung di dalamnya berbagai kegiatan yang bernilai karakter seperti membuat tandu, tali-temali dan sebagainya, sekarang ini hanya menjadi seremoni dan simbol belaka, tanpa menanamkan karakter kepada siswa di dalamnya.

c. Masih adanya banyak kendala yang dihadapi sekolah dalam melaksanakan kegiatan pramuka yaitu:

1) Nilai-nilai karakter yang terdapat dalam kegiatan pramuka belum tersampaikan secara optimal kepada siswa.

2) Peran kegiatan pramuka dalam pembentukan karakter belum terlihat hasilnya dan belum maksimal.

3) Kegiatan latihan rutin hanya dilakukan ketika akan dilaksanakan lomba-lomba atau event saja, sehingga nilai karakter yang ada dalam kegiatan tidak dirasakan dan diresapi siswa.

2. Batasan Masalah

Jadi berdasarkan identifikasi masalah diatas penulis membatasi masalah  pada peranan kegiatan pramuka sebagai pembentukan karakter bagi peserta didik  di SMPN 6 Sijunjung melalui kegiatan yang ada di dalamnya.

3. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalahnya yaitu sebagai berikut: 

a. Mengapa kegiatan pramuka di SMPN 6 Sijunjung tidak berhasil membentuk karakter Peserta Didik?

b. Apa bentuk-bentuk kegiatan pramuka di SMPN 6 Sijunjung dalam membentuk karakter peserta didik?

c. Kendala apa yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan Pramuka di SMPN 6 Sijunjung?

d. Upaya apa yang dilakukan pihak sekolah dalam menghadapi kendala dalam pelaksanaan kegiatan pramuka di SMPN 6 Sijunjung?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini yaitu:

a. Mengapa kegiatan pramuka di SMPN 6 Sijunjung tidak berhasil membentuk karakter Peserta Didik

b. Mengidentifikasi dan menjelaskan  bentuk-bentuk kegiatan pramuka di SMPN 6 Sijunjung dalam membentuk karakter peserta didik

c. Mengemukakan kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan Pramuka di SMPN 6 Sijunjung.

d. Menjelaskan upaya yang dilakukan pihak sekolah dalam mengahadapi kendala dalam pelaksanaan kegiatan pramuka di SMPN 6 Sijujung.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu:

a. Manfaat teoritis

1. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu acuan bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam pembentukan karakter siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler.

2. Menjadi bahan acuan bagi peneliti selanjutnya

3. Menjadi pengetahuan untuk mengetahui peranan kegiatan pramuka dalam pembentukan karakter peserta didik.

b. Mamfaat Praktis

1. Sebagai masukan bagi pemerintah dalam membuat kebijakan berkaitan dengan kegiatan pramuka dalam pembentukan karakter peserta didik.

2. Bagi sekolah : hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat  dalam pendidikan sebagai pertimbangan dalam melaksanakan kegiatan pramuka di sekolah dalam membentuk karakter peserta didik.

3. Bagi peserta didik : hasil penelitian ini dapat memberikan masukan kepada peserta didik untuk membentuk karakternya melalui kegiatan pramuka.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Peran

Menurut Poerwadarminto (2007: 854) menyatakan, peran dalah seperangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam masyarakat. Dari sana dapat dikatakan juga bahwa peran adalah tingkahlaku yang harus dimiliki oleh seseorang. Pengertian tersebut sejalan dengan pendapat Soekanto (2012: 213) menyebutkan bahwa suatu peran paling sedikit mencakup tiga hal yaitu:

a. Peran meliputi  norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seseorang  dalam kehidupan masyarakat.

b. Peran adalah suatu konsep perihal apa yang dapat dilakukan individu  dalam masyarakat sebagai organisasi.

c. Peran yang dapat dikatakan sebagai perikelakuan individu yang penting bagi struktur sosial masyarakat.

Sedangkan Menurut Mc. Eachern (dalam Paulus, 1983: 99) menyatakan peran sebagai seperangkat harapan-harapan yang dikenakan pada individu  yang menempati kedudukan sosial tertentu. Harapan tersebut merupakan imbangan dari norma-norma sosial sehingga dapat dikatakan bahwa peranan itu ditentukan oleh norma-norma yang berlaku dalam masyarakat.

Menurut pendapat Karel J. Veegas (1993: 60) peranan merupakan suatu aspek dinamis dari status atau kedudukan dimana sertiap status akan menimbulkan hak dan kewajiban (tanggung jawab) yang sangat erat kaitannya dengan prilaku manusia.

Peranan dapat membimbing seseorang dalam berprilaku melalui berbagai fungsi yang dimilikinya. Menurut J. Dwi (2004: 160) fungsi peranan yaitu 

a. Memberi arah pada proses sosialisasi

b. Pewarisan tradisi, kepercayaan, nilai-nilai, norma-norma dan pengetahuan

c. Dapat mempersatukan kelompok atau masyarakat

d. Menghidupkan sistem pengendali dan kontrol, sehingga dapat melestarikan kehidupan masyarakat.

Jadi dapat disimpulkan bahwa peran merupakan suatu kedudukan yang berkaitan dengan prilaku seseorang, dimana seseorang tersebut harus berprilaku sesuai dengan norma-norma yang berlaku dalam masyarakatnya. Peran disini merupakan suatu acuan berprilaku seseorang yang tidak boleh melenceng dari apa yang diakui dan dianut oleh masyarakat. 

2. Kegiatan Ekstrakurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan  diluar mata pelajaran  dan pelayanan konseling  untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat dan minat  mereka melalui  kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga kependidikan yang berkemampuan dan berwenang di sekolah (Jamal, 2011: 62).

Kegiatan ekstrakurikuler yang selama ini diselengarakan di sekolah merupakan salahsatu media yang potensial untuk pembinaan karakter  dan peningkatan mutu akademik peserta didik (Masnur, 2011: 86). Melalui kegiatan ekstrakurikuler diharapkan dapat mengembangkan kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial, serta potensi dan prestasi peserta didik. Ada berbagai macam kegiatan ekstrakurikuler di sekolah antara lain: Kepramukaan, Paskibra, PMI, OSIS dan lain-lain.

Menurut Jamal (2011: 63) Visi kegiatan ekstrakurikuler adalah berkembangnya potensi, bakatdan minat secara optimal, serta tumbuhnya kemandirian dankebahagiaan peserta didik yang berguna untuk diri sendiri, keluargadan masyarakat. Sedangkan Misi ekstrakurikuler yaitu: (1) menyediakan sejumlah kegiatan yangdapat dipilih oleh peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi,bakat, dan minat mereka, dan (2) menyelenggarakan kegiatan yangmemberikan kesempatan peserta didik mengekspresikan diri secara bebas melalui kegiatan mandiri dan atau kelompok. 

Adapun tujuan kegiatan ekstrakurikuler yang tercantum dalam Permendiknas No. 39 Tahun 2008, yaitu:

a. Mengembangkan potensi siswa secara optimal dan terpadu yangmeliputi bakat, minat dan kretivitas.

b. Memantapkan kepribadian siswa untuk mewujudkan ketahanansekolah sebagai lingkungan pendidikan sehingga terhindar dariusaha dan pengaruh negatif dan bertentangan dengan tujuan pendidikan.

c. Mengaktualisasikan potensi siswa dalam pencapaian prestasiunggulan sesuai bakat dan minat.

d. Menyiapkan siswa agar menjadi warga masyarakat yang berakhlakmulia, demokratis, menghormati hak-hak asasi manusia dalamrangka mewujudkan masyarakat madani (civil society).

Ada berbagai macam kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan baik itu disekolah, maupun diluar sekolah yaitu (a) ekstrakurikuler dalam bidang keilmuan, (b) ekstrakurikuler dalam bidang kesenian, (c) ekstrakurikuler dalam bidang olahraga, dan (d) ekstrakurikuler dalam bidang keterampilan (Andro: 2012, 20). 

Berbagai macam kegiatan ekstrakurikuler ini dapat membantu pembentukan karakter dan watak siswa kearah yang lebih baik, melalui kegiatan yang ada di dalamnya salahsatunya melalui kegiatan pramuka. Pramuka merupakan kegiatan yang paling banyak membentuk karakter siswa didalamnya. Sesuai dengan yang terdapat dalam UU No. 12 Tahun 2010 tentang Gerakan Pramuka pasal 11 menyatakan bahwa “pendidikan kepramukaan dalam Sistem Pendidikan Nasional termasuk dalam jalur pendidikan nonformal yang diperkaya dengan nilai-nilai gerakan pramuka dalam pembentukan kepribadian yang berakhlak mulia, jiwa patriotic, taat hukum, disiplin, menjunjung tinggi nilai-nilai luhur bangsa dan memiliki kecakapan hidup”. Jadi dari sana terlihat bahwa ada banyak karakter yang bisa didapat dari kegiatan pramuka.



Pramuka merupakan singkatan dari Praja Muda Karana yaitu rakyat muda yang suka berkarya dan merupakan sebutan bagi anggota pramuka. Pramuka berada pada usia 7-25 tahun dan berkedudukan sebagai peserta didik. Anggotapramuka terbagi menjadi pramuka siaga antara 7-10 tahun, penggalang 11-15 tahun, penegak berusia  16-20 tahun dan pandega sekitar 21-25 tahun (Andro, 2012: 146).

Menurut Powell (dalam Setyawan, 1989:7-8) menyatakan bahwa kepramukaan bukanlah suatu ilmu yang harus dipelajari dengan tekun, bukan pula merupakan sesuatu kumpulan dari ajaran-ajaran dan naskah-naskah buku. Tapi kepramukaan merupakan (a) suatu permainan yang menyenangkan dialam terbuka, (b) tempat orang dewasa dan anak-anak pergi bersama-sama, mengadakan pengembaraan seperti kakak-beradik, (c) membina kesehatan dan kebahagiaan, (d) keterampilan dan kesediaan member pertolongan. Jadi banyak hal yang terkandung dalam kegiatan pramuka yang dapat mendorong terbentuknya karakter didalam diri anak secara tidak lansung melalui kegiatan pramuka ini.

Menurut UU No. 12 Tahun 2010 tentang Gerakan Pramuka pasal 1 menyatakan pendidikan pramuka merupakan proses pembentukan kepribadian, kecakapan hidup, dan akhlak mulia melalui penghayatan nilai-nilai pramuka. Jadi dalam kegiatan pramuka tersebut terjadi pembentukan kepribadian dan karakter peserta didik yang menjadi anggotanya.



Pendapat Powell ini setara dengan pendapat Heri (2012: 265) yang menyatakan bahwa pramuka adalah merupakan proses pendidikan diluar lingkungan sekolah dan diluar lingkungan keluarga  dalam bentuk kegiatan menarik, menyenangkan, sehat, teratur, terarah, praktis yang dilakukan dialam terbuka yang sasaran akhirnya adalah untuk pembentukan watak, akhlak, dan budi pekerti luhur. Dalam kegiatan pramuka diinternalisasikan nilai karakter kedalamnya dalam rangka pembentukan karakter peserta didik. Karakter tersebut di internalisasikan sesuai dengan azas pramuka yang terdapat dalam pasal 3 UU No. 12 tahun 2010 yaitu gerakan pramuka menggunakan azaz yang sesuai dengan nilai pancasila.

Sesuai dengan UU No. 12 Tahun 2010 tentang Gerakan Pramuka pasal 4 menyatakan bahwa  Gerakan pramuka bertujuan untuk membentuk setiappramuka agar memiliki kepribadian yang beriman,bertakwa, berakhlak mulia, berjiwa patriotik, taat hukum, disiplin, menjunjung tinggi nilai-nilai luhur bangsa, danmemiliki kecakapan hidup sebagai kader bangsa dalam menjaga dan membangun Negara Kesatuan Republik Indonesia, mengamalkan Pancasila, serta melestarikan lingkungan hidup.

Sedangkan menurut Patimah (2010:16) tujuan pembinaan kegiatan ekstrakurikuler di bidang kepramukaan disekolah adalah untuk menunjang kegiatan belajar mengajar, khususnyadi bidang pembinaan kesiswaan dalam pembentukan watak dan kepribadian siswa melalui kegiatan kepramukaan. Peningkatan kegiatan ekstrakurikuler di bidang kepramukaan diarahkan pada peningkatan pembinaan Gudep Gerakan Pramuka yang berpangkalan di sekolah, yang meliputi: pembentukan Gudep, organisasi dan tata kerja, kepengurusan, dan administrasi Gudep serta identitas Gudep.

Tujuan pramuka ini tercermin dari apa yang terdapat dalam Dasa Dharma pramuka yaitu: (a) takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, (b) cinta alam dan kasih sayang sesama manusia, (c) patriot yang sopan dan kesatria, (d) patuh dan suka bermusyawarah, (e) rela menolong dan tabah, (f) rajin, terampil, dan gembira, (g) hemat, cermat, dan bersahaja, (h) disiplin, berani, dan setia, (i) bertanggung jawab dan dapat dipercaya, (j) suci dalam pikiran, perkataan, dan perbuatan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pramuka tersebut merupakan proses pendidikan yang terjadi diluar kelas dan dilakukan dengan cara yang terbuka yang bertujuan di dalamnya untuk membentuk watak, karakter, akhlak dan budi pekerti yang luhur serta membentuk kepribadian siswa. Jadi kegiatan pramuka ini merupakan suatu kegiatan yang membantu pembentukan karakter siswa yang diinternalisasikan kedalam setiap kegiatannya.

3. Pembentukan Karakter

a. Pengertian Karakter

Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, dijelaskan bahwa salah satu fungsi dari tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan kemampuan dan pembentukan karakter. Menurut Poerwadarminto (2007: 654)  secara etimologis karakter berarti tabiat, watak, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan orang lain (Poerwadarminto, 2007: 521). Sedangkan menurut Asmaun (2012: 13) menyatakan Karakter adalah watak, tabiat, akhlak atau kepribadian seseorang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebijakan (virtues) yang diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, berfikir, bersikap, dan bertindak.

Prayitno dan Afriva Khaidir (2010: 15) menjelaskan bahwa karakter adalah“sifat pribadi  yang relatif stabil pada diri individu  yang menjadi landasan bagi penampilan perilaku dalam standar nilai dan norma yang tinggi”. Kemudian Griek mengemukakan bahwa karakter dapat didefenisikan sebagai paduan dari pada segala tabiat manusia yang bersifat tetap, sehingga menjadi tanda yang khusus untuk membedakan sifat atau watak orang yang satu dengan orang yang lain. (Zubaedi,2011:8).

Jadi dari sana dapat terlihat bahwa karakter merupakan sifat pribadi seseorang yang telah melekat dalam diri seseorang yang akan membentuk akhlak, budi pekerti dan prilaku seseorang yang kemudian akan membedakan cara bersikap seseorang dengan orang lain. Jadi dapat dikatakan karakter merupakan penentu dan pemberi pengaruh utama terhadap sikap dan prilaku yang dimiliki dan ditunjukkan individu dan sikap tersebut terjadi begitu saja dengan spontan tanpa perlu pemikiran terlebih dahulu.

b. Hakekat  Pendidikan Karakter

Penbentukan karakter merupakan salahsatu tujuan dari pendidikan nasional. Sesuai dengan apa yang terdapat dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 dinyatakan bahwa “salah satu tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik untuk memiliki kecerdasan, kepribadian dan akhlak mulia”. Dari sana dapat terlihat bahwa pendidikan tidak hanya berfungsi melahirkan generasi muda Indonesia yang cerdas saja tapi juga berfungsi membentuk kepribadian atau karakter bangsa  yang bernafas nilai-nilai luhur bangsa dan agama. 

Untuk menjadikan seorang individu yang berkarakter yang kuat, maka harus melalui proses pendidikan yang lama. Pendidikan adalah proses internalisasi budaya ke dalam diri seseorang dan masyarakat sehingga membuat orang dan masyarakat menjadi beradab (Mansur, 2011:75). Jadi, dapat dikatakan bahwa pendidikan merupakan   sarana strategis dalam pembentukan karakter dan watak seorang individu.

Menurut Muchlas (2011: 45) pendidikan karakter adalah “proses pemberian  tuntunan kepada peserta didik untuk menjadi manusia seutuhnya yang berkarakter dalam dimensi hati, pikir, rasa serta karsa”.  Sedangkan Asmaun (2012: 33) menyatakan bahwa Pendidikan karakter merupakan “upaya transformatif pengetahuan dan nilai dari nilai-nilai luhur yang bersumber dari agama, budaya dan kebangsaan”. Jadi dari sana dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter merupakan hasil dari pendidikan yang diberikan kepada individu dalam membentuk karakternya yang mana bersumber dari agama, budaya dan adat istiadat yang telah tumbuh dan berkembang dalam masyarakat.

Menurut T. Tamli (dalam Jamal, 2011: 32) menyatakan  bahwa “pendidikan karakter memiliki esensi dan makna yang sama dengan pendidikan moral dan akhlak. Tujuannya adalah untuk membentuk pribadi  (karakter) anak supaya menjadi manusia yang baik yaitu warga masyarakat dan Negara yang baik”. Jadi, warga Negara yang baik akan menganut nilai-nilai sosial tertentu yang bersumber dari budaya luhur bangsa dan cita-cita bangsa. 

Menurut Zaim (2008: 102) pembentukan karakter (character building) yaitu “proses mengukir atau memahat jiwa sedemikian rupa, sehingga (berbentuk) unik, menarik, dan berbeda atau dapat  dibedakan dengan orang lain”. Jadi dengan terjadinya  pembentukan karakter ini maka kita dapat membedakan antara karakter yang dimiliki oleh seseorang dengan orang lainnya. Sedangkan menurut Gaffar (dalam Dharma, 2012: 5) menyatakan bahwa: “pendidikan karakter merupakan sebuah transformasi nilai-nilai kehidupan untuk ditumbuhkembangkan  dalam kepribadian seseorang, sehingga menjadi satu dalam prilaku kehidupan orang itu”. Dari defenisi tersebut terlihat 3 ide fikiran yang penting, yaitu (1) proses transformasi nilai-nilai, (2) ditumbuhkembangkan dalam kepribadian, dan (3) menjadi satu dalam prilaku.

Pendidikan karakter ini sangatlah penting karena karakter akan menunjukkan siapa diri kita sebenarnya, karakter akan menentukan bagaimana seseorang membuat keputusan, karakter menentukan sikap, perkataan dan perbuatan seseorang sehingga menjadi identitas yang menyatu  dan mempersonalisasi terhadap dirinya, sehingga mudah membedakan dengan identitas yang lainnya (Amirullah, 2012: 19)

Maka dapat disimpulkan dari uraian diatas bahwa yang dimaksud dengan pendidikan karakter merupakan proses penanaman nilai-nilai positif kepada peserta didik agar mereka memiliki prilaku/ karakter yang baik yang berhubungan dengan nilai-nilai yang bersumber dari agama (Tuhan Yang Maha Esa), budaya maupun falsafah atau karakter bangsa. Kemudian, nilai-nilai tersebut dapat tercermin dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan dan perbuatan peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai itu merupakan nilai yang  berdasarkan norma-norma yang berlaku dalam masyarakat baik itu norma agama, hukum, tatakrama, budaya dan adat istiadat. 

c. Tujuan Pendidikan Karakter

Tujuan pendidikan karakter sangat sejalan dengan tujuan dan fungsi pendidikan nasional yang terdapat dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 2 Pasal 3 :

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat  dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. 



Tujuan pendidikan nasional diatas menjadi acuan bagi pelaksanaan pendidikan baik itu bagi pendidikan karakter dalam membentuk karakter atau watak peserta didiknya.

Sesuai dengan Rencana Aksi Nasional Pendidikan Karakter ( dalam Amirulloh, 2012: 16) disebutkan bahwa: “tujuan pendidikan karakter adalah mengembangkan kemampuan peserta didik untuk memberikan keputusan baik-buruk, memelihara apa yang baik dan mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati”. 

Atas dasar tujuan pendidikan karakter diatas, dapat terlihat bahwa pendidikan karakter bukanlah sekadar mengajarkan mana yang benar dan mana yang salah. Lebih dari itu, pendidikan karakter menanamkan kebiasaa tentang hal mana yang baik, sehingga peserta diidk menjadi paham (kognitif) tentang mana yang benar dan salah, mampu merasakan (afektif) nilai yang baik dan biasa melakukannya (psikomotorik). Dengan kata lain, pendidikan karakter bukan saja melibatkan aspek pengetahuan yang baik (moral knowing), akan tetapi juga merasakan dengan baik (moral feeling), dan prilaku yang baik (moral action). Jadi pendidikan karakter ini menekankan pada kebiasaan yang harus ada dan akan terus menerus dilakukan oleh seseorang.

Menurut Endah (2012: 27) tujuan pendidikan karakter yaitu:

1. Mengembangkan potensi kalbu/nurani/afektif siswa sebagai manusia dan warga negara yang memiliki nilai-nilai budaya dan karakter bangsa.

2. Mengembangkan kebiasaan  dan prilaku siswa yang terpuji  dan sejalan dengan nilai-nilai universal  dan tradisi budaya bangsa yang religious.

3. Menanamkan jiwa  kepemimpinan dan jiwa tanggung jawab siswa sebagai generasi penerus bangsa.

4. Mengembangkan kemampuan siswa menjadi  manusia yang mandiri, kreatif dan berwawasan kebangsaan

5. Mengembangkan lingkungan  kehidupan sekolah  sebagai lingkungan belajar yang aman, jujur, penuh kreativitas dan persahabatan, serta rasa kebangsaan yang tinggi dan penuh kekuatan

Senada dengan tujuan diatas, menurut Jamal (2011: 42) menyatakan bahwa:“tujuan pendidikan karakter adalah penanaman nilai dalam diri siswa dan pembaharuan tata kehidupan bersama yang lebih menghargai kebebasan Individu. Kemudian pendidikan karakter juga memiliki tujuan untuk meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan disekolah yang mengarah pada pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang”.Melalui pendidikan karakter ini, diharapkan peserta didik mampu secara mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam prilaku sehari-hari.

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa, melalui pendidikan karakter akan ditanamkan nilai-nilai yang akan membentuk kepribadian anak, yang tidak hanya fokus pada kecerdasan pengetahuan semata, tapi juga berusaha mengkompilasi antara kecerdasan pengetahuan dengan kecerdasan emosional, dan diwujudkan melalui sikap yang terbentuk dalam kehidupan sehari-hari.

4. Karakter Yang Dapat Dibentuk Melalui Kegiatan Pramuka

Berdasarkan Permendiknas No. 22 Tahun 2006, menyatakan bahwa terdapat 3 komponen dalam kurikulum pendidikan yaitu komponen mata pelajaran, muatan lokal dan pengembangan diri. Pengembangan diri dilaksanakan oleh guru dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler.Kegiatan ekstrakurikuler yang terdapat secara merata disekolah yaitu pramuka, olahraga, dan kesenian. Ekstrakurikuler pramuka sudah dimulai sejak SD sehingga berbagai nilai yang ada dalam kegiatan pramuka tersebut sudah diresapi oleh siswa.

Ada berapa nilai yang yang ditanamkan melalui kegiatan Pramuka (Asmaun, 2012: 169) yaitu:

1. Demokratis

merupakan cara pikir, bersikap dan bertindak yang menilai sama hak dan kewajiban diri sendiri dan orang lain.

2. Disiplin

merupakan tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.

3. Rasa kebangsaan

artinya, cara berfikir, bertindak dan wawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan Negara diatas kepentingan diri dan kelompok. Nilai-nilai ini terdiri dari :

a. Nasionalis, merupakan cara berfikir, bersikap dan berbuat yang menunjukkan kesetian, kepedulian dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsanya.

b. Menghargai Keberagaman, merupakan sikap memberikan respek atau hormat terhadap berbagai macam hal, baik yang berbentuk fisik, sifat, adat, budaya, suku, maupun agama. 

4. Toleransi

Merupakan sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap dan tindakan oranglain yang berbeda dari dirinya.

5. Peduli Sosial

Merupakan sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan kepada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.







6. Peduli Lingkungan

Merupakan sikap dan tindakan yang salalu berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam disekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi.

7. Cinta Damai

Merupakan sikap, perkataan dan tindakan yang menyebabkan orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya.

8. Kerja keras

merupakan perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan guna menyelesaikan tugas dengan sebaik-sebaiknya.

9. Madiri

Merupakan sikap dan perilaku yang tidak mudah bergantung kepada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.

10. Cinta Tanah Air

Merupakan cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggiterhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi dan politik bangsa.

11. Bersahabat/ komunikatif

Merupakan tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul dan bekerjasam dengan orang lain.





12. Tanggung jawab

merupakan sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, sebagaimana yang seharusnya ia lakukan terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan(alam, sosial, dan budaya), Negara, dan Tuhan Yang Maha Esa.

Ada berbagai macam kegiatan yang dapat dilakukan dalam pembentukan karakter peserta didik melalui kegiatan pramuka (Heri, 2012: 265) yaitu:

a. Menumbuh kembangkan kesadaran untuk rela berkorban terhadap sesama.

b. Melaksanakan kegiatan 7K (keamanan, kebersihan, ketertiban, keindahan, kekeluargaan, kedamaian, dan kerindangan).

c. Mengunjungi dan mempelajari tempat-tempat bernilai sejarah.

d. Mempelajari dan meneruskan nilai-nilai luhur, kepeloporan dan semangat perjuangan para pahlawan.

e. Melaksanakan kegiatan bela Negara.

f. Menjaga dan menghormati simbol-simbol dan lambang Negara.

	Gerakan pramuka sangat baik dalam pembentukan ''human character building'' (pembentukan karakter manusia) yang terbukti mampu menciptakan insan yang mandiri dan bertanggung jawab. Dapat dikatakan juga gerakan pramuka ini mencakup seluruh aspek kehidupan berbangsa dan bernegara yang tertuang dalam Dasa Dharma Pramuka yang yang menjadi tujuan dan cita-cita pramuka itu sendiri. 



Ada 10 pilar penting yang harus ada pada jiwa seorang pramuka, yang biasa juga dikenal dengan dasadharma pramuka yaitu (1) Takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Sebagai pribadi yang lemah, kita harus menyembah Tuhan Yang Maha Esa. Dia adalah pencipta yang ada di bumi dan di langit dan segala makhluk yang terlihat maupun tidak terlihat. Sebagai pribadi lemah dan ciptaan-Nya, kita wajib menjalankan perintah-Nya. (2) Cinta alam dan kasih sayang sesama manusia. Selain sebagai makhluk pribadi, kita juga sebagai makhluk sosial. Artinya, makhluk yang tidak bisa berdiri sendiri. Kita perlu teman, bergaul, berrtetangga. Kita tidak bisa hidup tanpa orang lain, kita memerlukan bantuan orang lain. (3) Patriot yang sopan dan kesatria. Sebagai Pramuka, kita harus berperilaku yang sopan. Tindak-tanduk dalam bersikap dan bertutur kata mesti diperhatikan. Kesopanan melambangkan pribadi seseorang di tengah-tengah pergaulan dalam masyarakat. (4) Patuh dan suka bermusyawarah. Dalam situasi dan kegiatan apapun, anggota Pramuka wajib taat dan patuh terhadap aturan yang berlaku, dan dalam kegiatan Pramuka selayaknya bermusyawarah dalam mengambil keputusan terbaik dan memuaskan. (5) Rela menolong dan tabah. Pramuka senantiasa rela dalam menolong tanpa membedakan agama, warna kulit, suku. Dan harus didasari oleh hati yang ikhlas, tulus, tanpa ada sikap ingin dipuji. Dalam setiap perjuangan itu seorang anggota Pramuka harus tabah menghadapi gangguan, tantangan, halangan, dan hambatan. (6) Rajin,terampil dan gembira. Anggota Pramuka itu harus rajin melakukan sesuatu yang positif. Kegiatan ketika ia berada dalam pembinaan Pramuka harus diimplementasikan dalam kegiatan sehari-hari. Jangan rajin karena waktu penggodokan dalam kegiatan, tetapi harus dibuktikan ketika ia di rumah, di sekolah. Dalam melaksanakan kegiatan itu pun harus dilaksanakan dengan senang dan gembira. (7) Hemat,cermat dan bersahaja. Kita hendaknya tidak menghambur-hamburkan uang untuk jajan, tidak berhura-hura untuk kepentingan sesaat. Pramuka harus cermat dalam pengeluaran uang, memprioritaskan apa yang harus dibeli atau didahulukan, dan mana yang tidak perlu janganlah dibeli. Meskipun ia kaya, seorang Pramuka jangan sombong di depan orang lain, jangan angkuh, tapi bersahaja dalam bergaul. (8) Disiplin, berani dan setia. Anggota Pramuka harus hidup dengan disiplin, baik dalam waktu belajar di sekolah, bermain, dan sebagainya. Kalau Pramuka seperti itu maka hidup tak akan percuma, tetapi akan berguna dalam mencapai cita-cita. Anggota Pramuka harus berani karena benar, tetapi takut karena salah. Pramuka harus setia terhadap janji setianya karena itulah nilai-nilai luhur pribadi manusia. (9) Bertanggung jawab dan dapat dipercaya Setiap anggota Pramuka harus bertanggung jawab terhadap apa yang telah ia perbuat. (10) Suci dalam pikiran, perkataan dan perbuatan. Inilah pribadi manusia yang sejati, bersih pikiran, tidak ada iri dan dengki.

Ada berbagai macam bentuk kegiatan pramuka (Satya, 2012: 59). Masing-masing kegiatan tersebut memiliki kandungan nilai di dalamnya yaitu:

a. Berkemah

	Fungsi kegiatan berkemah yaitu (1) mendekatkan diri dengan alam, (2) menumbuhkan kerukunan, dan (3) menumbuhkan kemandirian, dan (4) meningkatkan kedisiplinan.

b. Baris-berbaris yaitu suatu latihan fisik yang diperlukan untuk menanamkan kebiasaan dalam tata cara kehidupan yang diarahkan kepada terbentuknya suatu perwatakan tertentu.

	Maksud dan tujuan baris-berbaris yaitu: (1) menumbuhkan sikap jasmani yang tegap, tangkas sehingga dapat menjalankan tugas pokok dengan sempurna, (2) rasa persatuan, adanya rasa senasib sepenanggungan serta ikatan yang diperlukan dalam menjalankan tugas, (3) rasa disiplin, mengutamakan kepentingan tugas diatas kepentingan pribadi, (4) rasa tanggung jawab, keberanian untuk bertindak yang mengandung resiko terhadap dirinya.

c. Hiking/ menjelajah: merupakan kegiatan yang dilakukan dalam bentuk menjelajah dan mendaki bukit atau pergi kehutan bersama-sama. Berbagai macam nilai yang terkandung dalam kegiatan tersebut yaitu: rasa persatuan, rasa kebersamaan, tolong menolong, displin, tanggung jawab, berani dalam mengambil resiko.

B. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan kerangka berfikir dalam mengembangkan hubungan antara konsep yang akan diteliti. Tujuannya adalah untuk memudahkan penulis dalam melaksanakan penelitian, sebab kerangka konseptual ini disusun berdasarkan kepada kerangka teoritis yang telah penulis susun. Berdasarkan kerangka konseptual akan jelas nampak ada beberapa objek dan konsep yang harus diteliti.

Dalam penelitian ini penulis akan mendeskripsikan tentang peranan kegiatan pramuka dalam pembentukan karakter peserta didik di SMPN 6 Sijunjung. Maka kerangka pemikiran penelitiannya yaitu

 (
Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka
Bentuk-bentuk kegiatan pramuka
Kendala-kendala pelaksanaan pramuka
Upaya sekolah dalam menghadapi kendala yang terjadi
Pembentukan Karakter Peserta Didik
Alasan Pramuka tidak berhasil dalam pembentukan karakter
)
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakandalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif, karena penelitian ini berusaha membuat deskripsi, gambaran, dan lukisan tentang suatu keadaan atau peristiwa sebagaimana adanya. Penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang memerlukan pendalaman yang mendalam dan menyeluruh berhubungan dengan obyek yang diteliti bagi menjawab permasalahan untuk mendapatkan data-data kemudian dianalisis dan mendapat kesimpulan penelitian dalam situasi dan kondisi tertentu ( Iskandar, 2009 : 17 ).

Menurut Bogdan dalam Lexy J. (2002: 3) penelitian kualitatif adalah  penelitian yang menghasilkan data deskriptif  berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang  atau pelaku yang diamati. Sedangkan metode deskriptif menurut M. Nazir (1985: 63) adalah suatu metode dalam penelitian suatu kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran  ataupun suatu peristiwa pada masa sekarang.

Jadi, penelitian kualitatif dengan metode deskriptif adalah suatu jenis penelitian  yang bertujuan  untuk membuat gambaran, deskripsi dan lukisan,  yang sistematis, faktual  dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki.



Bertolak dari penjelasan diatas, maka dalam penelitian ini penulis ingin mendeskripsikan dan melihat pelaksanaan kegiatan pramuka dalam pembentukan karakter peserta didik serta melihat peran dari kegiatan pramuka dalam dalam pembentukan karakter peserta didik di SMPN 6 Sijunjung.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi dari penelitian, adalah SMPN 6 Sijunjung. Alasan dilakukan penelitian di tempat ini karena pertimbangan bahwa di sekolah ini sudah melaksanakan kegiatan pramuka sebagai sarana pembantu pelaksanaan pendidikan karakter dalam rangka pembentukan karakter peserta didik. Kegiatan pramuka sudah dilaksanakan dengan baik, tapi belum terlihat hasilnya dari kegiatan tersebut, yaitu kegiatan pramuka tersebut belum berhasil membentuk karakter peserta didik padahal sekolah tersebut memiliki visi menjadi sekolah yang berkarakter, namun yang terjadi di SMPN 6 Sijunjung terbukti masih banyaknya siswa yang melanggar peraturan dan tata tertib sekolah.

C. Informan Penelitian

Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi yang berkaitan dengan masalah penelitian (Lexy J., 2005: 132). Informan dalam penelitian ini dipilih dengan purposive sampling yaitu menetukan informan dengan pertimbangan tertentu yang dipandang dapat memberikan data secara maksimal. Selanjutnya data yang diperoleh sudah sesuai dengan fokus penelitian, maka proses pengumpulan data dianggap sudah selesai. Dengan demikian penelitian kualitatif tidak dipersoalkan jumlah informannya (Burhan, 2003:53). Informan dalam penelitian ini yaitu: 

Tabel 3

		No

		Nama Informan

		Jabatan



		1

		Syahnul, S.Pd.

		Kepala Sekolah



		2

		Zulmai, S.Pd.

		Waka kesiswaan



		3

		Elmaizon, S.Pd.

		Waka kurikulum



		4

		Meta Fitri Puspa Sari, S.Pd.i

		Pembina Pramuka



		5

		Hamdan, S.Pd.

		Pembina Pramuka



		6

		Khairusti, S.Pd.

		Pembina Pramuka



		7

		Rabbiatul Adawiyah

		Siswa kelas IX



		8

		Joko Saputra

		Siswa kelas IX



		9

		Velmi Yupardian

		Siswa kelas IX



		10

		Rohimi Toyibi

		Siswa kelas IX



		11

		Zulfadli Azim

		Siswa kelas VIII



		12

		Novia Putri

		Siswa kelas VIII



		13

		Egis Sagita

		Siswa kelas VIII



		14

		Widya Ariska

		Siswa kelas VIII



		15

		Arga Satrio

		Siswa kelas VII



		16

		Anugrah M. Habib

		Siswa kelas VII



		17

		Aisyah Oktaviani

		Siswa kelas VII



		18

		Jamal Hafiz Saputra

		Siswa kelas VII



		19 

		Siti Aisyah Putri Surat 

		Siswa kelas VII



		20

		Winti Febrina

		Siswa kelas VIII



		21

		Intan Nuraini

		Siswa kelas IX



		22

		Yoga Saputra

		Siswa kelas VIII



		23

		Trio Wiwin Anggara

		Siswa kelas IX







D. Jenis, Sumber Dan Alat pengumpulan Data 

1. Jenis Data

Sesuai dengan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka jenis dan sumber data yaitu:

a. Data Primer

Yaitu data pokok atau data utama tentang masalah penelitian yang diperoleh lansung dari informan dilapangan melalui wawancara, data tersebut dikelompokkan sesuai dengan kebutuhan penelitian yaitu peranan kegiatan pramuka dalam pembentukan karakter peserta didik.

b. Data Sekunder 

Yaitu data pendukung  dan penunjang yang relevan  dengan kajian penelitian berupa tambahan referensi yang diperoleh dengan cara mengumpulkan bahan-bahan melalui buku-buku, dokumen-dokumen tentang kegiatan pramuka yang dilaksanakan di sekolah .

2. Sumber Data

Sumber data penelitian menurut Lofland (1984) sebagai mana yang dikutip oleh Lexy J Moleong (2001: 112) selain berupa kata- kata dan tindakan- tindakan bisa juga berupa data tambahan seperti dokumentasi dan lain- lain.

Data yang diperlukan untuk penelitian ini terutama data primer diperoleh dari kepala sekolah, wakil kurikulum, guru, pelatih pramuka di sekolah dan Siswa yang menjadi anggota pramuka.

Sedangkan data sekunder diperoleh melalui studi dokumentasi, yaitu peneliti melihat dan mengamati lansung pelaksanaan kegiatan pramuka di sekolah, melihat buku-buku dokumen tentang kegiatan pramuka yang dilaksanakan di sekolah.

3. Teknik dan Alat pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data maka digunakan cara-cara sebagai berikut:

1. Observasi atau pengamatan

Pengamatan merupakan kegiatan melihat dan mengamati sendiri, kemudian mencatat dari prilaku dan kejadian sebagaimana  yang terjadi pada keadaan yang sebenarnya. Observasi ini dapat mempermudah dalam hal mengetahi kecenderungan prilaku seseorang terhadap suatu kegiatan, dengan cara menyaksikannya secara lansung. Dalam hal ini peneliti malakukan observasi ± 3 bulan, yang akan diamati yaitu bagaimana pelaksanaan kegiatan pramuka di sekolah dan mengamati sikap yang ditunjukkan peserta didik.

2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu (Lexy J., 2002: 135). Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data yang tidak bisa digali hanya  dengan melakukan observasi atau pengamatan saja, untuk itu dalam penelitian ini wawancara sangat penting dilakukan. Yang akan diwawancarai adalah yang menjadi informan dalam penelitian ini dimulai dari kepla sekolah, wakil kepla kesiswaan, pelatih, guru, dan  siswa-siswa anggota pramuka.

3. Studi dokumentasi

Dokumentasi sangat diperlukan dalam sebuah penelitian dengan maksud untuk mempertajam, memperkuat data dan hasil yang diperoleh dari lapangan. Kemudian dokumen tersebut dikumpulkan, diteliti ulang dan dianalisa keterkaitannya dengan permasalahan yang diteliti. Studi dokumentasi ini dapat dilakukan menggunakan alat perekam, kamera, dokumen-dokumen dan sebagainya.







E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian (Lexy J., 2002:121). Alat pengumpulan data dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, dengan menggunakan pedoman observasi dan pedoman wawancara berupa daftar pertanyaan yang diajukan kepada informan mengenai permasalahan yang sedang diteliti, dan catatan dilapangan yang peneliti bawa setiap ke lapangan guna mencatat hal- hal yang tidak nampak dalam wawancara. 

F. Keabsahan Data

Untuk menguji keabsahan data, digunakan teknik Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 

Dezim (dalam Lexy J., 2002: 178) membedakan 4 macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yaitu memamfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori. Namun yang dipakai dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber yaitu membandingkan dan mengecek balik derajat  kepercayaan suatu informasi  yang diperoleh melalui waktu  dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan jalan:

1. Membandingkan data hasil pengamatan  dengan hasil wawancara.

2. Membandingkan apa yang dikatakan didepan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi.

3. Membandingkan apa yang dikatakan oleh orang tentang  situasi penelitian dengan  apa yang dikatakan sepanjang waktu.

4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang lain.

5. Membandingkan hasil wawacara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data menurut Paton (dalam Lexy J., 2002: 103) adalah proses  mengatur urutan data, mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori  dan satuan uraian dasar. Analisis data merupakan proses sistematis pencarian dan pengaturan transkripsi wawancara, catatan lapangan dan materi-materi lain yang telah dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman mengenai materi-materi tersebut dan untuk memungkinkan peneliti menyajikan apa yang sudah ditemukan kepada orang lain. (Emzir, 2010:85). 

Metode analisis data yang dipakai dalam penelitian kualitatif  melalui beberapa tahap analisis data (Lexy J., 2002: 190) yaitu

1. Reduksi

Data yang diperoleh atau yang telah dikumpulkan, diseleksi mana yang betul-betul dibutuhkan atau sebagai data utama dan mana sebagai data pelengkap serta data yang tidak diperlukan dibuang kemudian data tersebut ditulis atau diketik dalam bentuk catatan lapangan.

2. Klasifikasi data

Data yang dikumpulkan kemudian dikelompokkan sesuai  dengan kategori kelompok data menurut fokus masalah, yakni tentang peranan kegiatan pramuka dalam pembentukan karakter peserta didik.

3. Pengambilan kesimpulan

Data yang diperoleh dicari maknanya, kemudian disimpulkan dan disajikan dalam bentuk uraian dengan menggunakan kata-kata dan kalimat yang mudah dimengerti.






BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN



A. Temuan Umum

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

SMPN 6 Sijunjung berlokasi di jalan Protokol No. 2 Nagari Muaro Bodi Kecamatan IV Nagari Kabupaten Sijunjung. Saat ini pada tahun ajaran 2013/2014 di SMPN 6 Sijunjung memiliki rombongan belajar sebanyak 12 kelas, yang terdiri dari 4 rombel untuk kelas VII, 4 rombel untuk kelas VIII dan 4 rombel untuk kelas IX. Siswa yang bersekolah di SMP Negeri 6 Sijunjung ini berasal dari penduduk sekitar lokasi sekolah dan juga dari berbagai daerah di luar Kabupaten Sijunjung. 

Tabel 4

Data Jumlah Siswa tahun 2013-2014



		No

		Data Kelas

		Jumlah Rombel

		Jumlah siswa

		Jumlah



		

		

		

		Laki-laki

		perempuan

		



		1

		Kelas VII

		4

		48

		47

		96



		2

		Kelas VIII

		4

		44

		43

		87



		3

		Kelas IX

		4

		43

		43

		86



		Total

		12

		137

		131

		269





Sumber: Tata Usaha SMPN 6 Sijunjung



Dalam melaksanakan pembelajaran, sekolah ini didukung oleh sarana dan prasarana seperti ruangan Kepala Sekolah, ruang Wakil Kepala Sekolah, ruang Tata Usaha,  ruang Wakil Kepala Sekolah,  Ruang Majelis Guru, ruang belajar, perpustakaan, laboratorim, mushallah, lapangan olah raga, koperasi sekolah dan kantin. Dalam proses pembelajaran siswa-siswa dibina dan dibimbing oleh guru pada setiap mata pelajaran. Disekolah ini terdapat juga berbagai kegiatan ekstrakurikuler sebagai kegiatan pengembangan diri bagi siswa yaitu Pramuka, UKS, Olahraga, Kesenian. Dari setiap kegiatan ekstrakurikuler ini siswa mendapatkan berbagai nilai karakter yang terkandung di dalamnya.
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Sumber : Tata Usaha SMP Negeri 6 Sijunjung

Di SMPN 6 Sijunjung pada tahun ajaran 2013-2014 ini dipimpin oleh bapak Syahnul, S.Pd. selaku kepala sekolah, ibuk Zulmai, S.Pd. sebagai wakil kepala sekolah kesiswaan, bapak Elmaizon, S.Pd. sebagai wakil kepala sekolah bidang kurikulum, dan sekarang ini memiliki tenaga pendidik/guru berjumlah 29 orang. 







2. Visi dan Misi SMPN 6 Sijunjung

a. Visi dan Misi

Visi:

terpenuhinya empat Standar Nasional Pendidikan

Misi: 

1. Mewujudkan pendidikan yang menghasilkan lulusan cerdas spiritual, emosional dan intelektual.

2. Membekali lulusan dengan pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan tantangan untuk dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan terutama kabupaten Sijunjung  dan provinsi Sumatera Barat.

3. Mewujudkan pembelajaran aktif, inovatif, efektif dan menyenangkan.

4. Menyelenggarakan management berbasis 8 standar nasional pendidikan.

5. Terpenuhinya lingkungan sekolah yang bersih, indah dan rindang.

6. Terpenuhinya secara bertahap sarana prasarana sekolah dan pembiayaan sekolah memadai.

7. Peningkatan harmonisasi hubungan semua warga sekolah dan masyarakat.

8. Peningkatan kwalifikasi tenaga kependidikan ke jenjang pendidikan S1/D4, program pasca sarjana



b. Tujuan SMPN 6 Sijunjung

1. Memenuhi 50% standar nasional pendidikan terutama standar isi, standar proses, standar kependidikan dan standar kompetensi lulusan.

2. Menghasilan lulusan yang mampu menguasai bahasa inggris

3. Menghasilkan lulusan yang mampu menguasai teknologi informasi.

4. Penyelenggaraan manajemen sekolah yang transparan, Akuntabel dan Demokratis.



B. Temuan Khusus

Setelah penulis melakukan penelitian di SMP Negeri 6 Sijunjung maka dapat dilihat bagaimana peran kegiatan pramuka dalam pembentukan karakter peserta didik di SMP Negeri 6 Sijunjung. Berdasarkan pengamatan penulis pada  bentuk-bentuk kegiatan yang dilakukan dalam pramuka, sikap yang ditunjukkan siswa pada saat latihan, proses pembelajaran yang tengah berlangsung, kepatuhan siswa kepada peraturan dan tata tertib di sekolah. Hal yang diamati yaitu penerapan nilai-nilai karakter pada siswa yang mengikuti kegiatan pramuka.  Selain melakukan observasi (pengamatan), penulis juga melakukan wawancara untuk mengetahui lebih mendalam terkait peran pramuka dalam pembentukan karakter peserta didik di SMP Negeri 6 Sijunjung. Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah Bapak Syahnul, S.Pd. selaku Kepala Sekolah SMP Negeri 6 Sijunjung, Ibuk Zulmai, S.Pd. selaku wakil kesiswaan, bapak Elmaizon, S.Pd. selaku wakil kurikulum, Pembina pramuka dan siswa kelas VII, VIII dan IX yang mengikuti kegiatan pramuka di SMP Negeri 6 Sijunjung. 

Ada berbagai macam kegiatan ekstrakurikuler di SMPN 6 Sijunjung ini yaitu sesuai dengan hasil wawacara yang peneliti lakukan dengan Bapak Syahnul pada hari Rabu, 18 Desember 2013, beliau mengatakan bahwa:

“disini ada beberapa macam kegiatan ekstrakurikuler yang dijalankan yaitu pramuka, UKS, Olahraga dan kesenian. Setiap jenis kegiatan ekstrakurikuler ini dibimbing oleh beberapa orang guru yang akan menjadi pembimbing siswa dalam melaksanakan setiap kegiatan ekstrakurikuler ini”.



Sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh bapak Syahnul di atas, dalam wawancara pada hari Rabu, 18 Desember 2013, Bapak Elmaizon juga mengatakan bahwa:

“ada berapa macam kegiatan ekstrakurikuler yang dijalankan disini yaitu pramuka, UKS, olahraga (bola voli, bola kaki, basket, tenis meja, catur dan sebagainya), kesenian. Setiap jenis kegiatan tersebut memiliki guru pembimbing yang berbeda pada setiap jenis kegiatan ekstrakurikulernya”.



Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat terlihat bahwa ada beberapa macam kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di SMPN 6 Sijunjung ini yaitu pramuka, UKS, kesenian dan olahraga (bola voly, bola kaki, tenis meja, takraw dan sebagainya). Setiap jenis kegiatan ekstrakurikuler tersebut memiliki nilai-nilai karakter yang terkandung dalam setiap kegiatannya. Namun meskipun kegiatan ekstrakurikuler ini memiliki banyak manfaat bagi pembentukan karakter peserta didik, tapi tidak semua anak tertarik untuk mengikuti kegiatan ini terlihat pada table 1. Begitupun dengan apa yang terjadi pada kegiatan pramuka.

Hasil penelitian yang peneliti lakukan terkait dengan kegiatan pramuka ini  akan digambarkan sebagai berikut:

1. Pramuka di SMPN 6 Sijunjung dalam pembentukan karakter

Kegiatan pramuka merupakan salah satu sarana dalam pembentukan karakter peserta didik melalui berbagai bentuk kegiatan yang terdapat di dalam pramuka tersebut. Namun yang terjadi di SMPN 6 Sijunjung tidak demikian, dapat dikatakan bahwa pramuka belum dapat membentuk karakter peserta didik di SMPN 6 Sijunjung. Terlihat dari hasil observasi yang peneliti lakukan dimana masih banyak peserta didik di SMPN 6 Sijunjung yang melanggar peraturan dan tata tertib serta berprilaku jauh dari karakter yang baik. Hal tersebut juga dibuktikan dengan masih banyaknya peserta didik di SMPN 6 Sijunjung yang tidak mengikuti kegiatan pramuka, padahal kegiatan pramuka dapat menjadi salah satu sarana pengaplikasian nilai karakter yang disampaikan guru dalam proses pembelajaran dalam kelas.

Ketidaktertarikan peserta didik akan kegiatan pramuka ini disebabkan oleh berbagai hal, sesuai hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan beberapa orang peserta didik di SMPN 6 Sijunjung yang tidak mengikuti kegiatan pramuka.

Pada wawancara yang peneliti lakukan dengan salah seorang peserta didik di SMPN 6 Sijunjung  yang alasan ketidak ikutannya dalam pramuka adalah karena di larang orang tuanya yaitu siswa kelas VII, Siti Aisyah Putri Surat, pada hari Senin, 24 Maret 2014 mengatakan bahwa:

“saya sebetulnya mau mengikuti kegiatan pramuka tapi ibu saya tidak memberi izin, kata beliau nanti saya sakit, saya termasuk anak yang lemah, sedangkan kegiatan pramuka itu termasuk kegiatan yang membutuhkan fisik yang kuat ditambah lagi teman saya yang selalu sama-sama dengan saya tidak ada yang mau ikut, jadi saya malas kalau nanti saya sendirian disana gak ada teman dekat saya”. 



Hal serupa juga disampaikan oleh siswa kelas VIII yang lain yaitu Winti Febrina, pada hari Senin. 24 Maret  2014, ia mengatakan:

“saya awalnya sudah ikut latihan pramuka karena diwajibkan sekolah, tapi setelah berapa kali latihan karena sering pulang terlalu sore ibu saya jadi melarang saya, katanya gak boleh ikut pramuka lagi nanti penyakit saya kambuh lagi, jadinya sejak itu saya gak pernah lagi ikut latihan”.



Siswa lain memberikan alasan yang berbeda yaitu Intan Nuraini, siswa kelas IX, pada wawancara hari Senin, 24 Maret 2014 mengatakan bahwa:

“saya tidak tertarik mengikuti kegiatan pramuka selain karena awalnya tidak di izinkan orang tua, hal lain juga karena kegiatan pramuka ini membutuhkan fisik  yang kuat, jadi saya lebih memilih mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang lain yaitu saya terlibat dalam kegiatan Osis, kalau Osis kan cuman disekolah dan lebih terlibat dalam diskusi sekolah saja”.



Siswa lain memberikan pendapat yang berbeda tentang ketidakikutannya dalam kegiatan pramuka yaitu Yoga Saputra, siswa kelas VIII, pada hari Senin, 24 Maret 2014 mengatakan bahwa:

“saya tidak mengikuti kegiatan ekskul apapun disekolah, saya malas lagian teman-teman saya juga gak ikutan, waktu kelas VII dulu emang diharuskan ikut tapi saya cuman beberapa kali ikut, soalnya teman-teman yang lain pada gak ikutan”.



Hal serupa juga dikatakan oleh Trio Wiwin Anggara (siswa kelas IX), pada wawancara hari Senin, 24 Maret 2014, ia mengatakan:

“saya dari dulu tidak pernah ikut kegiatan ekskul apapun, malas ikutnya, kalau ikut ekskul pulangnya lama dari sekolah, lagian teman-teman saya yang lain tidak ada yang ikut kegiatan ekskul di sekolah, kami habis pulang sekolah ya lansung pulang dan main di kosan teman aja”.



Berdasarkan hasil wawancara diatas terlihat bahwa terdapat berbagai alasan dari peserta didik tidak terlibat dalam kegiatan pramuka di SMPN 6 Sijunjung ini yaitu tidak diizinkan orang tua karena termasuk kegiatan yang membutuhkan stamina, sudah mengikuti kegiatan ekskul lain, serta ada yang tidak mengikuti karena melihat teman-teman yang lain yang tidak juga mengikuti kegiatan apapun (teman dekat). 

Dengan melihat berbagai alasan peserta didik kenapa tidak tertarik untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler khususnya pramuka ini, maka dapat juga dikatakan bahwa kegiatan tersebut belum mampu membentuk karakter peserta didik. Ditambah lagi  hasil observasi peneliti selama ini yang menunjukkan masih banyaknya peserta didik yang melanggar aturan dan tata tertib yang berlaku disekolah serta masih berprilaku jauh dari karakter yang baik padahal mereka sudah mengikuti kegiatan pramuka sebagai kegiatan yang membantu pembentukan karakter, maka dapat dikatakan juga bahwa kegiatan pramuka di SMPN 6 Sijunjung belum mampu membentuk karakter peserta didik.

2. Bentuk-bentuk kegiatan pramuka yang dilaksanakan dalam pembentukan karakter

Sebagai salah satu kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan pramuka memiliki nilai karakter yang terkandung dalam setiap kegiatannya yang pada akhirnya akan dapat membentuk watak dan karakter peserta didik kearah yang lebih baik. Nilai karakter tersebut akan didapatkan peserta didik dari setiap kegiatan yang ada di dalamnya. Kegiatan ekstrakurikuler ini juga dapat menjadi batu loncatan dari penerapan nilai-nilai karakter yang di dapat peserta didik dalam kelas. Ada banyak bentuk kegiatan yang dilaksanakan dalam kegiatan pramuka.

Hal di atas sesuai dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Bapak Hamdan pada hari Kamis, 19 Desember 2013, beliau menyatakan bahwa:

“ada banyak macam kegiatan yang dilakukan dalam kegiatan pramuka di sini yaitu: upacara pembukaan dan penutupan latihan, PBB, tali temali, menjelajah, berkemah, dalam setiap kegiatan itu ada nilai-nilai yang ada di dalamnya yang harus diresapi oleh peserta didik”.



Apa yang diungkapkan oleh Bapak Hamdan di atas senada dengan apa yang disampaikan oleh Ibu Meta pada hari Kamis, 19 Desember 2013, menurutnya:

“ada banyak macam kegiatan yang dilakukan saat latihan pramuka di SMPN ini, latihan dimulai dengan upacara pembukaan dan penutupan latihan, kegiatan tali temali, kegiatan berkemah, menjelajah dan PBB, latihan-latihan ini dapat membantu membentuk sikap peserta didik sebab ada nilai-nilai di dalamnya”.



Pernyataan di atas, sejalan dengan yang diungkapkan oleh beberapa orang siswa yang diwawancarai pada waktu bersamaan yaitu Rabbiatul Adawiyah (IX), Egis Sagita (VIII) dan Widya Ariska (VIII) dalam wawancara pada hari Sabtu, 21 Desember 2013, mengatakan :

“bentuk kegiatan yang dilaksanakan dalam pramuka di sekolah yaitu pionering, mendirikan tenda, berkemah, PBB, menjelajah, dan upacara pembuka dan penutup”.



Senada dengan pendapat di atas, Rohimi Toyibi, siswa kelas IX, dalam wawancara pada hari Jum’at, 20  Desember 2013, juga mengatakan bahwa :

“bentuk kegiatan yang dilaksanakan saat pramuka yaitu kegiatan upacara pembuka dan penutupan,  PBB, halang rintang, jelajah, berkemah, pionering dan mendirikan tenda”.



Sesuai dengan apa yang peneliti lihat pada saat observasi, dan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan informan, maka peneliti dapatkan bahwa ada berbagai bentuk kegiatan yang dilakukan dalam pramuka yaitu

a. Upacara pembukaan dan penutupan pramuka

Dalam kegiatan upacara pembukaan dan penutupan pramuka yang dilakukan setiap latihan terkandung berbagai nilai karakter di dalamnya. Nilai yang terkandung tersebut dapat dipraktekkan oleh setiap anggota pramuka pada saat upacara-upacara lain seperti upacara bendera setiap senin dan upacara hari besar lainnya.

Sesuai dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan salah seorang pembina pramuka, Ibu Meta pada hari Kamis, 19 Desember 2013, ia mengatakan bahwa:

“Dalam upacara pembukaan dan penutupan pramuka yang dilakukan nilai yang ada di dalamnya yaitu nilai cinta tanah air dan kebangsaan yang dapat terlihat dari sikap anggota pramuka dengan melakukan upacara dengan khidmat akan membuat ia merasakan penghargaan terhadap upaya pahlawan dalam mempertahankan kemerdekaan, disiplin tercermin dari kegiatan upacara yang dilakukan anggota dengan sikap tegap, teratur dan sangat fokus, serta tanggung jawab terlihat dari sikap anggota yang bertanggung jawab atas peran yang diembannya saat kegiatan upacara berlangsung.”



Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Khairusti, pada hari Kamis 19 Desember 2013, mengatakan bahwa:

“melalui kegiatan latihan upacara yang dilakukan peserta didik setiap kali latihan, kita dapat menanamkan berbagai macam nilai kepada peserta didik, nilai tersebut yaitu nilai kebangsaan yang tampak dari sikap siswa saat upacara dilakukan yaitu terlihat serius melakukan upacara sebagai wujud penghormatan  mereka terhadap para pahlawan,  disiplin terlihat dari tingkat keseriusan siswa dalam mengikuti upacara dan tidak terlambat mengikuti upacara,  dan tanggung jawab nampak dari sikap siswa saat ia diberi tugas sebagai pelaksana dalam upacara ia bertanggung jawab atas tugasnya.”



Dari pendapat yang disampaikan oleh Ibu Meta dan Khairusti selaku pembina, sesuai dengan hasil observasi yang peneliti lakukan, dimana terdapat bermacam nilai karakter yang terkandung dalam kegiatan upacara tersebut. Hal tersebut juga sesuai dengan apa yang disampaikan oleh salah seorang siswa kelas IX, Rohimi Toyibi, pada hari Jum’at, 20 Desember 2013, menurutnya:

“Nilai yang ada dalam upacara pembukaan dan penutupan latihan yaitu disiplin yaitu kami upacara tepat waktu dan tidak boleh terlambat dan harus serius, bertanggung jawab saat diberi tugas sebagai pelaksana upacara dan harus serius mengikuti upacara biar dapat merasakan bagaimana susahnya pahlawan mempertahankan kemerdekaan (kebangsaan).”



Pendapat Rohimi, serupa dengan apa yang disampaikan oleh siswa lain yaitu Joko Saputra, pada hari Sabtu, 21 Desember 2013, ia mengatakan bahwa:

“melalui kegiatan upacara latihan pramuka, sikap yang saya dapatkan yaitu  sikap disiplin dalam mengikuti upacara sehingga saya tidak pernah terlambat dan selalu focus saat upacara dilakukan,  sikap tanggung jawab apabila saya ditunjuk oleh pembina sebagai pelaksana upacara, kemudian fokus saat kegiatan dilakukan dengan itu bisa merasakan betapa susahnya para pahlawan dalam merebut kemerdekaan sedang kita hanya melakukan upacara saja tapi masih banyak kawan-kawan yang tak mau dan sambil dongkol (kebangsaan).”



Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan informan di atas, terlihat indikasi bahwa dalam kegiatan latihan pembukaan dan penutupan pramuka memiliki berbagai nilai karakter yang terkandung di dalamnya yaitu disiplin, kebangsaan, tanggung jawab serta cinta tanah air. Terlihat dalam tabel dibawah ini yaitu:



Tabel 5

		No. 

		Nilai karakter

		Bentuk pengaplikasian



		1. 

		Disiplin

		Tercermin dari sikap saat uapacara dilakukan yaitu fokus, tegap, teratur, serius dan tidak terlambat 



		2.

		Kebangsaan

		Sikap khidmat saat upacara memperlihatkan penghargaan terhadap para pahlawan.



		3.

		Tanggung jawab

		Bertanggung jawab atas tugas yang dibebankan kepadanya



		4.

		Cinta tanah air

		Sikap saat upacara yang fokus membuktikan kepedulian dan kecintaan terhadap Negara.







Hal di atas sejalan dengan hasil observasi yang peneliti lakukan di saat kegiatan upacara pembukaan dan penutupan pramuka berlansung. Dengan dilakukannya upacara dalam setiap memulai dan mengakhiri kegiatan latihan pramuka dapat membantu membentuk karakter peserta didik untuk menjadi seorang peserta didik yang memiliki karakter kebangsaan dalam dirinya. Dengan latihan upacara tersebut siswa akan lebih memahami isi Pancasila dan Dasadharma pramuka. Tapi, meskipun begitu, kenyataan yang terjadi masih ada dari peserta didik yang belum hafal dasardharma pramuka tersebut. Sesuai dengan hasil wawancara penulis dengan beberapa orang anggota pramuka dimana ia masih belum hafal isi dari dasadharma pramuka, padahal seharusnya dengan hafal isi dasadharma pramuka mereka bisa mendapatkan sikap yang diharapkan pramuka terhadap anggota pramuka.

b. Baris Berbaris 

Dalam kegiatan baris berbaris terkandung berbagai nilai karakter di dalamnya yang akan membantu pembentukan karakter peserta didik. Ada banyak karakter yang terkandung di dalam kegiatan pramuka ini.

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan Bapak Hamdan pada hari Kamis, 19 Desember 2013, beliau mengatakan bahwa:

“dalam kegiatan baris-berbaris memang terkandung berbagai nilai di dalamnya yang dapat membentuk sikap siswa, nilai tersebut akan di dapakan siswa apabila ia serius dan berlatih dengan sering dan teratur, nilai yang ada dalam baris-berbaris tersebut yaitu nilai kerjasama terlihat dari sikap kompak yang ditunjukkan siswa saat latihan sehingga apabila ada satu yang salah semua kena hukuman, sehinga dari sana dapat terlihat bahwa mereka bersatu (persatuan) serta mereka bertanggung jawab atas kesalahan yang mereka lakukan. Nantinya dengan sering latihan peserta didik akan memahami dan merasakan nilai tersebut dalam dirinya”.



Senada dengan pendapat di atas, wawancara dengan Ibu Meta pada hari Kamis, 19 Desember 2013, mengatakan bahwa:

“Ada berbagai nilai yang terkandung dalam kegiatan baris-berbaris yang nantinya dapat membentuk sikap peserta didik yaitu nilai disiplin terlihat dari usaha siswa dalam melakukan latihan dengan semangat dan teratur tidak hanya dengan sekali latihan saja tapi berulang-ulang kali, rasa persatuan dan kerjasama nampak dari apabila ada kesalahan yang dilakukan saat latihan maka semua akan dihukum dengan begitu akan membantu menumbukan sikap kerjasama dan persatuan dalam diri peserta didik, yang nantinya akan membentuk dan mempengaruhi sikap yang ditunjukkan peserta didik dikemudian hari”.



Dari hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan dengan informan di atas dapat dilihat bahwa kegiatan latihan baris berbaris atau biasa dikenal dengan PBB, memang memiliki kandungan nilai sikap di dalamnya yang akan membentuk karakter peserta didik apabila dilakukan dengan semangat, antusias dan sungguh-sungguh. Nilai yang terkandung yaitu nilai kedisiplinan, kerjasama, rasa persatuan dan kekompakan.

Hal tersebut juga sesuai dengan apa yang disampaikan oleh salah seorang siswa kelas IX yaitu Velmi Yupardian pada hari Jum’at, 20 Desember 2013, ia mengatakan bahwa:

“nilai yang ada di kegiatan baris-berbaris yaitu disiplin dimana latihan dilakukan dengan rutin dan berulang kali, kerjasama dan bersatu saat latihan apabila ada teman yang salah langkah maka kami semua akan dikenai hukuman meskipun tidak melakukan kesalahan”.



Pendapat siswa di atas senada dengan apa yang disampaikan oleh siswa lain yaitu Rabbiatul Adawiyah (IX), Widya Ariska (VIII) dan Egis Sagita (VIII), pada hari Sabtu, 21 Desember 2013, mengatakan bahwa:

“dengan latihan baris-berbaris sikap yang ada di dalamnya yaitu sikap disiplin, kita latihan tidak hanya sekali saja tapi berulang kali sampai tidak ada kesalahan, kemudian kita harus kompak dan serentak  (kerjasama) dalam melakukan gerakan yang disuruhkan oleh pemimpin regu (Pinru)”.



Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan di atas terlihat bahwa para peserta didik sudah menangkap nilai karakter yang terkandung dalam kegiatan baris-berbaris. Berdasarkan apa yang peneliti lihat saat observasi dan hasil wawancara dari kegiatan baris berbaris yang dilakukan di dalamnya terkandung berbagai nilai karakter yaitu: disiplin, persatuan, dan kerjasama. Lebih jelas digambarkan dalam tabel berikut ini:

Tabel 6

		No. 

		Nilai Karakter

		Bentuk Pengaplikasian



		1.

		Disiplin

		Latihan dilakukan secara teratur dan berulang kali.



		2.

		Persatuan

		Bersatu dalam latihan terlihat dari apabila ada satu kesalahan yang dibuat maka semua mendapat hukuman.



		3.

		Kerjasama

		Terlihat dari kekompakan peserta didik saat latihan baris-berbaris berlansung.



		4.

		Tanggung jawab

		Setiap anggota harus bertanggung jawab atas kesalahan apapun yang mereka lakukan.







c. Tali temali

Dalam kegiatan tali temali ini terkandung berbagai nilai di dalamnya. Ada banyak macam kegiatan yang termasuk ke dalam kegiatan tali temali ini yaitu pionering, simpul dan sebagainya.  Dalam kegiatan tali temali (pionering) ini terkandung berbagai nilai karakter di dalamnya.

Hal diatas sesuai dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Ibu Zulmai, pada hari Rabu, 18 Desember 2013, menyatakan bahwa:

“nilai yang terkandung dalam kegiatan tali temali ini (pionering) yaitu adanya nilai kerjasama dan kerja keras diantara sesama anggota kelompok dalam menyelesaikan pionering mereka, dan kreatif anggota dalam merangkai tali sehingga menghasilkan simpul yang bagus dan kuat”.



Apa yang disampaikan Ibu Zulmai di atas, senada dengan apa yang disampaikan oleh ibuk Khairusti, pada hari Kamis, 19 Desember 2013, beliau mengatakan bahwa:

“dalam kegiatan pionering terdapat berbagai nilai karakter di dalamnya yakni kerjasama dan kreatifitas kelompok sehingga pionering yang dibentuk menjadi kuat dan tahan untuk digunakan saat dalam keadaan darurat dan dibutuhkan”.



Pendapat Ibu Zulmai dan Khairusti tersebut, berhubungan dengan pendapat beberapa orang siswa yaitu Rabbiatul Adawiyah (IX),  Egis Sagita (VIII) dan Widya Ariska (VIII), pada wawancara yang dilakukan pada hari Sabtu, 21 Desember 2013, menyatakan bahwa:

“nilai yang  saya dapatkan dari kegiatan pionering ini yaitu merasakan kerjasama dan usaha keras diantara sesama anggota kelompok dalam memasang pionering sehingga pasangannya menjadi kuat, dan memasangnya dibuat sekreatif mungkin”.



 Pernyataan di atas, sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh Zulfadli Azim (kelas VIII), dalam wawancara pada hari Jum’at, 20 Desember 2013, mengatakan bahwa:

“dari kegiatan pionering ini nilai yang saya dapatkan yaitu kerjasama dengan sesama anggota kelompok dalam membuat pionering dan pionering itu pemasangan talinya harus kuat”.



Dari hasil observasi dan wawancara yang telah peneliti lakukan di atas terlihat bahwa dalam kegiatan tali temali ini terdapat berbagai macam nilai, yaitu adanya nilai kerjasama antara sesama anggota kelompok, kerja keras serta nilai kreatif yang terkandung di dalam hasil ikatan yang dibentuk oleh peserta didik. Hal tersebut juga tergambar dalam tabel dibawah ini:

Tabel 7

		No. 

		Nilai karakter 

		Bentuk pengaplikasian



		1.

		Kerjasama

		Bekerjasama dan dilakukan pembagian tugas agar pionering yang dirancang cepat selesai.



		2.

		Kerja keras

		Bekerja keras dalam melakukan pionering sehingga menghasilkan pionering dengan bentuk sebaik mungkin.



		3.

		Kreatifitas

		Membuat pionering dibuat sekreatif mungkin sesuai dengan kreatifitasnya.







d. Menjelajah/ hiking

Dalam kegiatan menjelajah atau hiking memiliki berbagai macam kandungan nilai karakter di dalamnya. Sesuai hasil wawancara yang peneliti lakukan pada hari Kamis, 19 Desember 2013, dengan Bapak Hamdan, beliau mengatakan  bahwa:

“melalui kegiatan menjelajah atau biasa juga disebut hiking ini memiliki banyak kandungan nilai untuk pembentukan sikap siswa yang dapat diambil dari kegiatan ini, nilai tesebut terdapat dalam setiap hal yang akan dilakukan peserta jelajah, seperti nilai tolong-menolong terlihat saat ada teman yang sakit di perjalanan atau dalam  kesusahan (kebersamaan), nilai cinta alam dan rasa peduli lingkungan terlihat dari sikap anggota yang tidak merusak lingkungan dan tumbuhan yang ada disekitar, kerjasama dalam menghadapai rintangan yang ada sehingga dapat cepat sampai tujuan, disiplin sehingga bisa sampai tepat waktu, rasa persatuan dan rasa tanggung jawab terhadap keselamatan seluruh anggota kelompok, dan keberanian dalam menghadapai tantangan yang mungkin terjadi saat diperjalanan, karena hiking biasanya dilakukan di dalam hutan yang penuh tantangan”.



Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Meta, pada hari Kamis, 19 Desember 2013, ia mengatakan:

“banyak sekali nilai yang bisa di dapatkan peserta didik dari kegiatan hiking atau menjelajah ini yaitu  kerjasama, tolong-menolong apabila ada teman dalam kesusahan dan mengalami cidera, cinta alam dan lingkungan yang terlihat dari sikap anggota pramuka yang tidak melakukan perusakan pada alam khususnya hutan karena hiking biasanya dilakukan di hutan, kekompakan, kebersamaan dan kebernian peserta didik dalam menghadapi rintangan yang mungkin ada di dalam perjalanan”.



Pendapat Pembina di atas senada dengan apa yang disampaikan saat wawancara dengan beberapa orang siswa yang sudah beberapa kali mengikuti hiking sejak ia masih di Sekolah Dasar, Aisyah Oktaviani (VII) dan Novia Putri (VIII) pada hari Senin, 23 Desember 2013, mengatakan:

“banyak nilai yang didapatkan saat mengikuti hiking, adanya rasa tolong menolong saat mengalami kesulitan, terlebih apabila ada teman sakit dan tidak bisa berjalan, maka akan di buat tandu untuk mengangkatnya, disiplin sehingga sampai tepat waktu, kerjasama dalam menghadapi rintangan yang ada, cinta alam karena hiking dilakukan ke dalam hutan dan menepuh tempat yang belum pernah kita lewati, jadi harus hati-hati dan tidak boleh merusak lingkungan tersebut”.



Hal serupa juga disampaikan oleh siswa kelas VII, Anugrah M. Habib, pada wawancara hari Senin, 23 Desember 2013, mengatakan bahwa:

“saya baru sekali mengikuti kegiatan hiking, karena pada pramuka sebelumnya saya gagal mengikuti karena saya mengalami cidera saat kegiatan pramuka, saya senang mengikuti kegiatan hiking ini karena banyak nilai sosial yang saya dapatkan yaitu tolong-menolong saat ada teman yang kesusahan terlebih jika sakit, kerjasama saling membantu dalam menghadapi rintangan yang ada diperjalanan, tidak boleh merusak lingkungan, harus sampai tepat waktu dan secepat mungkin di posko (disiplin)”.



Dari apa yang disampaikan oleh para informan dalam wawancara di atas terlihat bahwa memang kegiatan hiking ini memiliki banyak nilai-nilai karakter yang terkandung di dalam kegiatan hiking ini. Terlihat dari pengalaman dan kesenangan para peserta didik menceritakan apa yang ia rasakan. Dari hasil wawancara tersebut terlihat ada beberapa nilai karakter yang terkandung dalam kegiatan hiking ini yaitu: disiplin, tolong menolong, kerjasama, kerja keras, rasa persatuan, rasa cinta alam dan lingkungan, rasa kebersamaan, dan keberanian. Lebih jelas tampak dalam tabel dibawah ini:

Tabel 8

		No. 

		Nilai Karakter 

		Bentuk pengaplikasian



		1.

		Disiplin 

		Usaha agar cepat sampai ditempat tujuan dengan secepat mungkin.



		2. 

		Tolong-menolong

		Terlihat dari apabila ada teman yang sakit diperjalanan atau mengalami kesusahan, mka anggota akan saling membantu.



		3.

		Kerjasama

		Bekerjasama dalam menghadapi rintangan  yang ditemui dan susaH dilewati.



		4.

		Kerja keras

		Sikap kerja keras agar cepat sampai tujuan dan menghadapi rintangan yang ditemui.



		5.

		Rasa persatuan

		Persatuan sehingga cepat sampai ditujuan tanpa ada satupun teman yang tertinggal.



		6.

		Rasa cinta alam

		Sikap anggota hiking yang menjaga dan tidak merusak alam tempat dilewati.



		7. 

		Rasa kebersamaan

		Apabila ada teman yang sakit maka semuaya akan bersama-sama membantu tanpa ada perbedaan.



		8.

		Keberanian

		Keberanian anggota saat menghadapi rintangan yang mungkin ditemui diperjalanan.



		9

		Peduli lingkungan 

		Peduli lingkungan sehingga tidak ada satupun yang merusak lingkungan.







e. Berkemah

Dalam kegiatan berkemah terkandung berbagai nilai dalam kegiatan tersebut yang dapat membentuk watak dan sikap peserta didik. Sesuai hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Ibu Zulmai pada hari Rabu, 18 Desember 2013, beliau mengatakan bahwa:

“sangat banyak sekali nilai-nilai sosial yang didapatkan peserta didik dari kegiatan berkemah ini, karena disini merupakan tempat pengaplikasian apa yang selama ini mereka pelajari dalam latihan. Nilai-nilai yang terkandung dalam kegiatan berkemah ini yaitu kerjasama terlihat dalam segala bentuk kegiatan yaitu seperti pada saat akan mendirikan tenda, tolong-menolong pada saat ada teman yang mengalami kesusahan dan membutuhkan bantuan, tanggung jawab dalam menjalankan tugas yang dibebankan kepada anggota dan pembagian tugas dilakukan dengan adil, sikap peduli lingkungan dan tidak merusak alam serta tidak membuang sampah sembarangan, sosialisasi dengan teman-teman yang berasal dari Gudep lain dan menjalin persahabatan dengan mereka, dan mandiri dalam menyelesaikan tugas sehingga bisa menyelesaikan tugasnya sendiri-sendiri serta berbagai nilai lain yang terdapat dalam kegiatan pramuka ini”.



Serupa dengan pendapat Ibu Zulmai di atas, Bapak Hamdan pada hari Kamis, 19 Desember 2013, mengatakan bahwa:

“berbagai macam nilai-nilai sikap yang terdapat dalam kegiatan berkemah ini, sesuai dengan apa yang mereka dapatkan disekolah sehingga nanti akan mereka praktekkan dalam kegiatan kemah ini serta watak yang dimiliki sesungguhnya akan muncul, sebab anak-anak selama berkemah ini akan bersosialisasi setiap hari, siang dan malam sehingga akan keluar sifat aslinya masing-masing. Nilai yang terkandung dalam kegiatan kemah ini yaitu nilai religius terlihat dari kegiatan sholat berjamaah yang dilakukan selama kegiatan berkemah akan melatih keimanan dan ketakwaan siswa, melatih sikap disiplin dengan kegiatan yang dilakukan tepat waktu dan bangun harus sesuai waktu yang ditentukan, tolong-menolong apabila ada teman yang membutuhkan bantuan dan bekerjasama dalam menyelsaikan segala bentuk kegiatan yang ada seperti pada saat akan mendirikan tenda, bersikap mandiri dalam menyelesaikan tugas yang diberikan dan berusaha semaksimal mungkin, bekerja keras dalam menyelesaikan setiap kegiatan yang ada, rasa persamaan dan keberagaman serta menjalin rasa persahabatan dengan teman-teman dari Gudep lain tanpa membedakan ras maupun agama, pedulis sosial dan peduli lingkungan dengan menjalin persahabatan serta bersama-sama menjaga lingkungan dan tidak melakukan perusakan terhadap lingkungan”.

	

Pendapat Ibu Zulmai dan Bapak Hamdan di atas, berhubungan dengan pendapat  anggota pramuka saat kegiatan kemah berlansung pada siswa kelas IX, Rohimi Toyibi dan Velmi Yupardian pada wawancara yang dilakukan pada hari Selasa, 24  Desember 2013, menyatakan bahwa:

“saya sudah beberapa kali mengikuti kegiatan berkemah ini, saya merasakan sangat senang mengikutinya dan banyak sekali nilai pendidikan yang saya dapatkan dari kegiatan berkemah ini seperti rasa tolong-menolong apabila ada teman yang membutuhkan bantuan dan sakit seperti pada waktu kemah kemaren terjadi hujan dan banjir kami bersama-sama (peduli sesama) dan bekerjasama membantu menyelamatkan barang-barang teman yang terkena banjir, kerjasama dalam menyelesaikan setiap tugas yang ada seperti pada saat mendirikan tenda, mandiri dalam menyelesaikan tugas yang dibebankan kepada kita, bertanggung jawab atas apa yang diperintahkan oleh pembina dan Pinru seperti tugas piket, memasak dan lainnya, sikap disiplin sehingga tidak ada kegiatan yang terlambat dilakukan, menjaga alam dan tidak merusak lingkungan, harus siap sedia dalam mengahadapi berbagai rintangan yang mungkin terjadi saat kegiatan berlangsung (mandiri), bertemu teman-teman baru yang sebelumnya belum kita kenal dan menjalin persahabatan serta banyak hal lainnya yang akan membuat saya ingin kembali mengikuti kegiatan berkemah”.



Hal serupa juga disampaikan pada wawancara dengan  Novia Putri (VIII) dan Aisyah Oktaviani (VII) pada wawancara hari Senin, 23 Desember 2013, mengatakan bahwa:

“sangat banyak nilai yang saya dapatkan dari kegiatan pramuka, khususnya berkemah ini, saya merasa sangat gembira mengikuti kegiatan ini, saya merasakan adanya sikap kerjasama dalam melaksanakan setiap kegiatan seperti saat mendirikan tenda dan melakukan lomba-lomba yang diadakan, melatih jiwa sosial dan sikap tolong-menolong saat ada teman yang membutuhkan bantuan seperti sakit, pembagian tugas dengan adil dan bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas yang diberikan tersebut, bertemu dan mendapat teman baru dari gudep lain tanpa membedakan siapa dia, disiplin karena harus bangun pagi-pagi dan tepat waktu, serta harus menjaga lingkungan tempat tinggal dan membersihkannya”.



Dari observasi dan wawancara yang peneliti lakukan dengan informan di atas dapat dilihat bahwa ada banyak nilai karakter yang terkandung dalam kegiatan pramuka khususnya kegiatan berkemah. Nilai yang terkandung disana yaitu nilai religius, tolong-menolong, tanggung jawab, peduli sosial, peduli lingkungan, cinta damai/persahabatan, kegembiraan, kreatifitas, disiplin, kerja keras, kerjasama, mandiri dan sikap demokratis. Terlihat dalam tabel dibawah ini:

Tabel 9

		No. 

		Nilai karakter 

		Bentuk pengaplikasian



		1.

		Religius/agama

		Terlihat dalam latihan sholat berjamaah yang dilakukan.



		2.

		tolong-menolong

		Tolong menolong saat ada teman yang mengalami kesulitan seperti saat musim hujan tenda mengalami kebanjiran, teman sakit dan sebagainya.



		3.

		tanggung jawab

		Bertanggung jawab atas tugas yang dibebankan kepada setiap anggota serti tugas memasak, piket dan sebagainya



		4.

		peduli sosial

		Sikap peduli terhadap apa yang dialami teman anggota pramuka lainya.



		5.

		peduli lingkungan

		Cinta terhadap lingkungan dengan melakukan peruskana terhadap lingkungan seperti buang smapah sembaranagn.



		6.

		cinta damai dan persahabatan 

		Menjalin persahabatan dengan semua orang tanpa membedakan agama, suku, regu dan lainnya.



		7.

		Kegembiraan

		Menjalani kegiatan kemah dengan rasa gembira karena mendapatkan banyak hal baru yang sebelumnya belum pernah didapatkan.



		8.

		Kreatifitas

		Menumbuh kembangkan kreatifitas melalui setiap even dan kegiatan yang diadakan.



		9.

		Disiplin

		Disiplin dalam melakukan setiap tugas seperti tidak bangun terlambat.



		10.

		kerja keras

		Bekerja keras dalam menyelesaikan tugas yang diberikan.



		11.

		kerjasama, 

		Bekerjasama dalam menyelesaikan setiap tugas  seperti mendirikan tenda.



		12.

		mandiri 

		Mandiri dalam melaksanakan setiap hal dan tidak merepotkan orang lain.



		13.

		sikap demokratis

		Melakukan pembagian tuga secara adil tanpa membeda-bedakan pada masing-masing orang.



		14

		pendewasaan

		Melatih pendewasaan diri dengan melakukan setiap hal sendiri tanpa merepotkan orang lain, seperti anak-anak yang biasa dirumah yang semua dibantu oleh orang tuannya.







3. Kendala-kendala yang ditemui dalam pelaksanaan kegiatan Pramuka

Dari pengamatan dan wawancara yang penulis lakukan dengan para informan penelitian, penulis mendapatkan kendala dalam pelaksanaan pramuka di SMPN 6 Sijunjung ini yaitu 

a. Kendala dari diri peserta didik

Sesuai dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Ibu Zulmai pada hari Rabu, 18 Desember  2013, beliau mengatakan bahwa: 

“ada berbagai kendala dalam pelaksanaan kegiatan pramuka di sini yaitu dari peserta didik sendiri kendalanya yaitu tidak semua anak mengikuti kegiatan pramuka ini, kemudian kurangnya fasilitas dan sarana pendukung dalam pelaksanaan kegiatan pramuka”.



Apa yang di sampaikan Ibu Zulmai serupa dengan apa yang sampaikan oleh Ibu Meta pada hari Kamis, 19 Desember 2013, menyatakan bahwa:

“kendala yang dirasakan dalam pelaksanaan kegiatan pramuka yaitu adanya sebagian anak yang tidak mengikuti kegiatan pramuka yang dilaksanakan di sekolah, padahal kegiatan pramuka sekarang ini sudah masuk kedalam kegiatan ektrakurikuler wajib dalam kurikulum 2013”.



Hal serupa juga disampaikan oleh Bapak Elmaizon pada hari Rabu, 18 Desember  2013, beliau mengatakan bahwa: 

“masih banyaknya anak yang tidak mau mengikuti kegiatan pramuka dan ada juga sebagian anak mengikuti kegiatan pramuka hanya karena terpaksa karena mereka merasa takut kepada guru-guru, khususnya anak-anak yang memiliki wali kelas sebagai pembina pramuka”.



Begitupun dengan apa yang disampaikan Ibu Khairusti pada hari Kamis, 19 Desember 2013, mengatakan bahwa:

“masih banyak anak yang mengikuti kegiatan pramuka karena merasa terpaksa dan  karena tidak ingin dihukum khususnya bagi siswa kelas VII karena kegiatan pramuka sudah menjadi salahsatu kegiatan ekstrakurikuler yang wajib diikuti oleh peserta didik sesuai dengan kurikulum 2013. Ditambah lagi masih ada siswa yang meskipun sudah mengikuti kegiatan pramuka namun masih melanggar aturan dan tata tertib yang ada di sekolah”.



Pendapat Ibu Khairusti di atas sesuai dengan apa yang dikatakan Ibu Zulmai pada Rabu, 18 Desember 2013, mengatakan bahwa:

“Hanya sebagian peserta didik yang mengikuti kegiatan pramuka dengan rasa antusias dan ingin tahu, tetapi sebagian peserta didik yang lain hanya mengikuti kegiatan pramuka dengan perasaan terpaksa karena akan berpengaruh terhadap nilainya, sehingga pada saat latihan pramuka mereka seringkali hanya bermain-main saja dan mengganggu temannya”.



Apa yang disampaikan oleh Pembina di atas berhubungan dengan apa yang disampaikan oleh salah seorang siswa kelas VII pada hari Sabtu,  21 Desember 2013 yaitu Jamal Hafiz Saputra, mengatakan bahwa:

“sebenarnya saya tidak tertarik untuk mengikuti kegiatan pramuka, saya ikut hanya karena terpaksa saja, apabila saya tidak ikut akan berpengaruh terhadap nilai saya, sebab wali kelas saya adalah pembina pramuka, jadi mau tidak mau saya harus ikut”.



Hal serupa juga dikatakan oleh siswa kelas VII  pada hari Sabtu, 21 Desember 2013 oleh Arga Satrio mengatakan bahwa: 

“Saya ikut kegiatan pramuka tidak serius, saya sering bolos latihan, kemudian kalau waktu orang latihan saya sering bermain-main dengan teman saya, jadi saya tidak mendapatkan apa-apa dari kegiatan pramuka ini”.



Melihat hasil wawancara di atas dapat dilihat bahwa masih terdapat kendala dalam diri siswa yaitu dimana masih kurangnya rasa kesadaran penuh peserta didik untuk mengikuti kegiatan pramuka ini, mereka mengikuti kegiatan pramuka hanya dengan setengah-tengah dan merasa terpaksa atau dapat juga dikatakan bahwa motivasi peserta didik untuk mengikuti kegiatan yang masih rendah, sehingga masih banyak siswa yang tidak mengikuti kegiatan pramuka ini. Kemudian masih ada sebagian peserta didik yang mengikuti kegiatan pramuka karena tidak ingin dihukum, khususnya peserta didik kelas VII, dimana masih kurang kesadaran peserta pramuka akan nilai yang ada dalam pramuka ini sehingga meskipun sudah mengikuti kegiatan pramuka namun masih melanggar peratuan dan tata tertib di sekolah. 



 

b. Kendala dari luar  diri peserta didik

Kendala dari luar dalam pelaksanaan pramuka di sekolah salah satunya yaitu segi sarana dan prasarana. Sesuai dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Ibu Zulmai pada hari Rabu, 18 Desember 2013, menyatakan bahwa: 

“kendala lain dalam pelaksanaan kegiatan pramuka di sekolah yakni kurangnya sarana untuk pelaksanaan kegiatan pramuka serta waktu pelaksanaan kegiatan pramuka yang terlalu sedikit sehingga tidak cukup untuk melaksanakan kegiatan pramuka yang memiliki banyak praktek di setiap kegiatannya”.



Apa yang disampaikan Ibu Zulmai di atas, senada dengan apa yang disampaikan oleh Ibu Meta pada hari Kamis, 19 Desember 2013, mengatakan bahwa:

“kendala yang juga terjadi sehubungan dengan ekstrakurikuler pramuka ini yaitu sarana dan prasarana penunjang latihan pramuka yang masih kurang seperti peralatan yang dibutuhkan masih banyak yang tidak lengkap sehingga dapat menggangu proses latihan yang ada”.



Yang menjadi kendala dalam pelaksanaan kegiatan pramuka tidak hanya pada segi sarana dan prasarana saja namun juga terdapat kendala lain yang dirasakan oleh Pembina yaitu berkaitan dengan waktu latihan yang diberikan. Kendala dalam segi sarana yaitu ruangan khusus pramuka yang belum tersedia, dan sarana untuk latihan yang kurang mendukung dan belum lengkap. Sesuai hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Ibu Khairusti pada hari Kamis, 19 Desember 2013, beliau mengatakan bahwa:

“Kendala yang juga terjadi dalam latihan pramuka yaitu mengenai masalah waktu latihan, waktu latihan pramuka yang diberikan sekolah terlalu sedikit hanya 2 jam pelajaran, padahal kegiatan pramuka merupakan salahsatu kegiatan ekstrakurikuler yang membutuhkan banyak praktek dan latihan seperti ekstrakurikuler lainnya”.



Hal serupa juga disampaikan oleh Bapak Hamdan pada hari Kamis, 21 Desember 2013, mengatakan bahwa:

“waktu latihan pramuka yang ada terlalu sedikit dan tidak cukup untuk latihan yang tersedia hanya sekali seminggu, ditambah lagi saya sebagai Pembina pramuka juga membina ekstrakurikuler lain, sehingga saya sering kali terbagi-terbagi tugas dalam melatih ekstrakurikuler karena jadwal latihan yang sering kali bentrok, terlebih pada saat akan ada lomba-lomba”.



Begitupun dengan apa yang disampaikan salah seorang siswa kelas IX yaitu Joko Saputra, pada hari Sabtu, 21 Desember 2013, ia mengatakan bahwa:

“saya sangat senang mengikuti kegiatan pramuka ini namun saya kurang puas karena kegiatan pramuka hanya dilaksanakan seminggu sekali, sehingga seringkali kami latihan kekurangan waktu dan mengakibatkan saya tidak puas dengan latihan yang ada sekarang ini, ditambah lagi saya juga mengikuti kegiatan ekstrakurikuler lain, latihannya sering berdempet-dempet dengan kegiatan latihan pramuka.”



Dari hasil wawancara di atas jelas sekali terlihat bahwasanya pelaksanaan kegiatan pramuka memang mengalami kendala dalam pelaksanaannya di SMPN 6 Sijunjung baik itu dari segi sarana dan prasarana dan pengaturan waktu latihan yang terlalu sedikit dan waktu kegiatan ekstrakurikuler yang lain yang sering berdempet dengan jadwal latihan pramuka.







4. Upaya sekolah dalam mengatasi kendala yang terjadi dalam Pramuka

Dari wawancara yang penulis lakukan dengan beberapa orang informan dimana sudah ada berbagai upaya yang dilakukan sekolah dalam menghadapi kendala dalam pelaksanaan kegiatan pramuka di sekolah. 

a. Melengkapi sarana dan prasarana

Sesuai dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Ibu Zulmai pada hari Rabu, 18 Desember 2013, beliau mengatakan bahwa:

“Sudah ada upaya yang dilakukan sekolah dalam menghadapi kendala dalam sarana prasarana kegiatan pramuka, meskipun belum sepenuhnya dilengkapi tapi sudah ada yang dilengkapi seperti menambah jumlah peralatan yang dibutuhkan dalam latihan rutin dan sebagainya”.



Hal serupa juga disampaikan oleh Bapak Syahnul pada hari Rabu, 18 Desember 2013, mengatakan bahwa:

“Sekolah sudah berusaha mengatasi kendala sarana dan prasarana masing-masing ekstrakurikuler dalam pelaksanaan kegiatannya, begitupun dengan kegiatan pramuka, meskipun belum secara maksimal diselesaikan”. 



Hal senada juga disampaikan oleh Ibu Khairusti pada hari Kamis, 19 Desember 2013 dimana ia mengatakan bahwa:

“Setiap tahunnya memang sudah ada usaha sekolah dalam menghadapi kendala dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler khususnya dalam pramuka seperti masalah sarana dan prasarana, namun sampai sekarang masih saja ada kendala, karena yang dilengkapi hanyalah beberapa peralatan rutin latihan yang dibutuhkan untuk kegiatan lomba-lomba saja”





Dari hasil wawancara di atas terlihat bahwa memang sudah ada upaya yang dilakukan sekolah dalam menghadapi kendala dari segi sarana dan prasarana ini, meskipun belum semuanya terpenuhi. Hal tersebut juga sesuai dengan hasil observasi yang telah peneliti amati disana.

b. Memberikan motivasi

Pelatih dan guru juga berupaya memberikan motivasi kepada peserta didik agar tertarik untuk mengikuti kegiatan pramuka, meskipun peserta didik merasa bahwa yang dilakukan guru adalah dengan memberikan paksaan kepada siswa untuk mengikuti kegiatan pramuka.

Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan salah seorang guru yaitu Ibu Khairusti  pada hari Kamis, 19 Desember 2013, mengatakan bahwa:

“masih banyak anak yang mengikuti kegiatan pramuka karena merasa terpaksa dan  karena tidak ingin dihukum khususnya bagi siswa kelas VII, jadi kami para Pembina berusaha memberikan semangat kepada siswa untuk mengikuti kegiatan pramuka dengan memberitahukan bahwa kegiatan pramuka sangat menyenangkan dan tidak seperti yang dibayangkan.



Pendapat di atas didukung oleh apa yang disampaikan Ibu Zulmai pada Rabu, 18 Desember 2013, mengatakan bahwa:

“meskipun hanya sebagian siswa yang tertarik untuk mengikuti kegiatan pramuka, namun para Pembina berusaha memberikan motivasi kepada siswa lain untuk tertarik mengikuti kegiatan pramuka dengan memberikan semangat bahwa kegiatan pramuka adalah suatu kegiatan yang menyenangkan serta mengikutsertakan siswa yang merasa terpaksa untuk latihan dalam kegiatan lomba-lomba yang ada dalam pramuka”.





Pendapat Pembina di atas didukung oleh dengan apa yang disampaikan oleh salah seorang siswa kelas VII pada hari Selasa, 24 Desember 2013 yaitu Jamal Hafiz Saputra, mengatakan bahwa:

“sebenarnya pada awalnya saya tidak tertarik mengikuti kegiatan pramuka ini, saya latihan hanya karena terpaksa, tetapi Pembina mengikutkan saya dalam kegiatan perkemahan penggalang dan saya diikutsertakan dalam kegiatan yang diadakan, jadi sekarang saya merasa bahwa kegiatan pramuka tersebut sangat menyenangkan berbeda dengan apa yang saya fikirkan sebelumnya, jadi sekarang saya sangat tertarik dengan pramuka saya ingin megikuti lagi kegiatan berkemah berikutnya”.



Hal serupa juga dikatakan oleh siswa kelas VII  pada hari Selasa, 24 Desember 2013 oleh Arga Satrio mengatakan bahwa: 

“pada awalnya saya memang tidak serius dan tidak tertarik mengikuti kegiatan pramuka, namun setelah saya dipilih oleh pembina untuk mengikuti kegiatan  berkemah beberapa hari ini, saya sangat senang dan sekarang saya merasa tertarik untuk mengikuti kegiatan pramuka ini, saya mau kegiatan pramuka sekarang diperpanjang waktunya sehingga lebih lama berada di bumi perkemahan ini, dan untuk kemah yang akan datang saya berharap Pembina masih mengikutsertakan saya”.



Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan di atas, terlihat bahwa memang sudah ada upaya memberikan motivasi yang dilakukan Pembina pramuka. Hal di atas juga didukung oleh hasil observasi yang peneliti lakukan selama kegiatan berkemahan berlansung yaitu sejak tanggal 22 sampai 24 Desember 2013 di Bumi Perkemahan.







c. Segi waktu latihan

Upaya yang dilakukan Pembina pramuka dalam menghadapi kendala dari segi waktu latihan yang sedikit dan hanya 2 jam pelajaran padahal kegiatan pramuka merupakan kegiatan praktek dan sekarang ini diwajibkan kepada siswa kelas VII karena termasuk kedalam kurikulum 2013.

Sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu Zulmai selaku Pembina pramuka pada pada Rabu, 18 Desember 2013, beliau mengatakan bahwa:

“Usaha yang kami lakukan dalam mengahadapi waktu latihan pramuka yang diberikan sekolah yag terlalu sedikit, maka seringkali kami Pembina pramuka secara sukarela mengadakan latihan pada hari libur terlebih saat akan diadakan agenda pramuka baik itu tingkat kecamatan maupun kabupaten”.



Hal serupa juga disampaikan Ibu Meta pada hari Kamis, 19 Desember 2013, ia mengatakan bahwa:

“kegiatan latihan pramuka disini waktunya terlalu sedikit oleh karenanya untuk menyelesaikan program kegiatan yang ada dalam pramuka, kami Pembina pramuka secara sukarela memberikan waktu tambahan seperti pada waktu libur untuk melakukan latihan, terlebih saat akan diadakan lomba-lomba”.



Apa yang disampaikan Ibu Zulmai dan Ibu Meta, didukung oleh apa yang disampaikan oleh beberapa orang siswa yang diwawancarai dalam waktu bersamaan  yaitu Velmi Yupardian pada hari Jum’at, 20 Desember 2013, ia mengatakan bahwa:

“kami seringkali memafaatkan waktu libur sekolah untuk latihan pramuka, karena waktu yang diberikan sekolah untuk latihan terlalu sedikit hanya satu kali dalam seminggu, sehingganya satu jenis kegiatan saja jarang yang bisa kami selesaikan dengan mantap hanya dengan waktu yang singkat itu saja”



Dari hasil wawancara di atas terlihat bahwa memang sudah ada upaya yang dilakukan oleh sekolah khususnya Pembina dalam menghadapi kendala dan masalah waktu latihan yang terlalu sedikit sehingga latihan sering terbengkalai. 

C. Pembahasan

Dari hasil penelitian di atas, telah diperoleh gambaran tentang Peran kegiatan pramuka dalam pembentukan karakter peserta didik di SMP Negeri 6 Sijunjung, mulai dari bentuk-bentuk kegiatan yang dilakukan dalam pembentukan karakter, nilai-nilai yang terkandung dalam setiap kegiatan, kendala-kendala yang ditemui dalam pelaksanaan kegiatan pramuka, dan hingga upaya sekolah dalam menghadapi kendala yang terjadi.

1. Pramuka di SMPN 6 Sijunjung dalam pembentukan karakter

Pramuka merupakan proses pendidikan diluar lingkungan sekolah dan diluar lingkungan keluarga  dalam bentuk kegiatan menarik, menyenangkan, sehat, teratur, terarah, praktis yang dilakukan dialam terbuka yang sasaran akhirnya adalah untuk pembentukan watak, akhlak, dan budi pekerti luhur (Heri, 2012: 265). Sedangkan karakter itu sendiri yaitu sifat pribadi seseorang yang telah melekat dalam diri seseorang yang akan membentuk akhlak, budi pekerti dan prilaku seseorang yang kemudian akan membedakan cara bersikap seseorang dengan orang lain. Hal diatas sesuai dengan apa  yang disampaikan Zubaedi (2011:8).

Akhirnya kegiatan pramuka ini dapat membentuk karakter peserta didik kearah yang lebih baik, melalui nilai karakter yang terkandung dalam setiapkegiatannya, khususnya bagi siswa SMP dimana mereka merupakan anak-anak yang masih sangat rentan dan mudah sekali dipengaruhi oleh dunia yang ada disekitarnya. Jadi dengan diikutinya kegiatan pramuka akan membantu memantapkan jiwa karakter yang baik dalam diri peserta didik tersebut. 

Namun meskipun sangat besar sekali peran kegiatan pramuka dalam pembentukan karakter peserta didik ini, tapi tidak semua anak berminat dan tertarik mengikutinya, padahal kegiatan pramuka ini sangat bagus sekalil untuk membentuk watak dan karakter peserta didik. Berbagai alasan menyebabkan peserta didik tidak tertarik mengikuti kegiatan pramuka ini dimulai dari izin orang tua sampai kepada keinginan sendiri dari peserta didik yang tidak ada untuk mengikuti kegiatan ini. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang peneliti lakukan di SMPN 6 Sijunjung yang terlihat dalam tabel dibawah ini yaitu:

Tabel 10

Hasil Wawancara Tentang Pramuka Dalam Pembentukan Karakter



		No 

		Nama Informan

		Hasil wawancara



		1

		Ibuk Zulmai, S.Pd

		 Peserta didik tidak ikut pramuka karena sudah ikut ekskul lain dan kekuatan fisik lemah.



		2

		Bapak Elmaizon, S.Pd

		Siswa tidak ikut pramuka karena tidak di izinkan orang tua dan sudah ikut ekskul lain.



		3

		Bapak Hamdan, S.Pd

		Pembentuk karakter semua ekskul namun tidak semua siswa ikut  pramuka ini.



		4

		Ibu Khairunti, S.Pd

		Hanya sebagian siswa yang ikut pramuka karena tidak tertarik dan malas serta alasan tidak ada teman.



		5

		Intan Nuraini

		tidak tertarik mengikuti kegiatan pramuka, tidak di izinkan orang tua, fisik lemah jadi ikut Osis saja.



		6

		Siti Aisyah Putri Surat

		ibu saya tidak memberi izin, dan tidak ada teman yang ikut.



		7

		Trio Wiwin Anggara

		tidak pernah ikut kegiatan ekskul apapun, malas dan tidak ada teman dekat yang ikut kegiatan ekskul.



		8

		Yoga Saputra

		tidak mengikuti kegiatan ekskul apapun, malas, tidak ada teman.



		9

		Winti Febriani

		awalnya sudah ikut latihan pramuka karena wajib, karena sering pulang sore ibu saya jadi melarang saya karena lemah jadi gak pernah ikut lagi.



		10

		Anzala Rahmanu Aji

		Tidak diizinkan orang tua dan sudah ikut kegiatan ekstrakurikuler lain.







Begitupun dengan apa yang terjadi di SMPN 6 Sijunjung, sesuai dengan tabel hasil wawancar diatas dimana tidak semua anak berminat dan tertarik mengikuti kegiatan pramuka ini. Sesuai hasil penelitian yang telah peneliti lakukan dimana terdapat hanya sekitar 27% dari peserta didik disana yang mengikuti kegiatan pramuka ini. Dari 27% sebagian hanya mengikuti saja, dan tidak menerapkan nilai karakter yang didapatnya melalui kegiatan pramuka, terlihat dari masih banyaknya peserta didik yang meskipun sudah mengikuti kegiatan pramuka untuk pembentukan karakternya namun masih melanggar aturan dan tata tertib di sekolah dan masih sering berprilaku jauh dari karakter yang baik. Maka dari sana dapat dikatakan juga bahwa kegiatan pramuka disana belum mampu membentuk karakter peserta didik.

2. Bentuk-bentuk kegiatan pramuka yang dilakukan dalam pembentukan karakter

Ada beberapa tujuan pendidikan karakter, yang dapat diwujudkan melalui proses pendidikan baik itu dalam kelas maupun melalui kegiatan eksrakurikuler yaitu: 

a. Mengembangkan potensi kalbu/nurani/afektif siswa sebagai manusia dan warga negara yang memiliki nilai-nilai budaya dan karakter bangsa.

b. Mengembangkan kebiasaan dan prilaku siswa yang terpuji  dan sejalan dengan nilai-nilai universal  dan tradisi budaya bangsa yang religius.

c. Menanamkan jiwa kepemimpinan dan jiwa tanggung jawab siswa sebagai generasi penerus bangsa.

d. Mengembangkan kemampuan siswa menjadi  manusia yang mandiri, kreatif dan berwawasan kebangsaan

e. Mengembangkan lingkungan  kehidupan sekolah  sebagai lingkungan belajar yang aman, jujur, penuh kreativitas dan persahabatan, serta rasa kebangsaan yang tinggi dan penuh kekuatan ( Endah, 2012: 27 )

Tujuan pendidikan karakter tersebut dapat dicapai apabila setiap bagian dalam pendidikan di sekolah saling bekerjasama dalam menciptakan karakter, baik itu dari segi peserta didik maupun guru serta perangkat sekolah yang lainnya. 

Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan terlihat ada berapa macam kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanak di SMPN 6 Sijunjung, yaitu kegiatan pramuka, UKS, olahraga, dan kesenian. Kegiatan ekstrakurikuler yang paling banyak membentuk karakter peserta didik yaitu kegiatan pramuka. Ada berbagai macam kegiatan yang dilaksanakan dalam kegiatan pramuka di SMPN 6 Sijunjung yaitu kegiatan upacara pembukaan dan penutup, baris-berbaris, tali-temali, menjelajah/ hiking dan berkemah. Hal tersebut sesuai dengan macam-macam kegiatan yang dilaksanakan dalam pramuka menurut Satya (2012: 59) yaitu berkemah, menjelajah (hiking), baris-berbaris dan pionering.



Dalam setiap kegiatan yang dilakukan dalam pramuka tersebut terkandung berbagai macam nilai karakter dalam kegiatan tersebut. Sesuai dengan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan dengan para informan dimana terkandung berbagai nilai karakter dalam kegiatan pramuka. Nilai karakter yang terkandung dalam pramuka  berdasarkan hasil penelitian tersebut sesuai dengan nilai karakter yang terkandung dalam kegiatan pramuka menurut Asmaun (2012: 169)  yaitu: religius, jujur, mandiri, kerja keras, disiplin, rasa ingin tahu, kreatif, tanggung jawab, komunikatif, peduli sosial, peduli lingkungan, cinta damai, toleransi dan demokratis.

Apa yang dipaparkan diatas juga terlihat dari tabel hasil wawancara dengan informan dibawah ini yaitu:

Tabel 11

Hasil Wawancara Bentuk-Bentuk Kegiatan Pramuka Yang Dilaksanakan



		No

		Nama Informan

		Bentuk Kegiatan



		

		

		Upacara pembuka dan pentutup

		Baris-berbaris

		Tali-temali

		Hiking

		Kemah



		1.

		Ibu Zulmai, S.Pd

		Sikap disiplin dan nilai kebangsaan

		sikap kerjasama, disiplin, tanggung jawab atas kesalahan yang terjadi.

		kerjasama, kerja keras dan kreatif sehingga menghasilkan simpul yang bagus dan kuat.

		berani,  tolong-menolong saat ada kesulitan, cinta alam dan tidak merusak lingkungan,  melatih kerjasama.

		Kerjasama, tolong-menolong, tanggung jawab dan adil dalam menjalankan tugas, bersikap peduli lingkungan dan tidak merusak alam, menjalin persahabatan dengan teman gudep lain



		2.

		Bapak Hamdan, S.Pd

		disiplin, tanggung jawab, dan sikap kebangsaan

		kerjasama, persatuan serta tanggung jawab atas kesalahan yang dilakukan.

		sikap kerjasama dan kerja keras agar serta membuatnya harus dengan penuh kreativitas.

		tolong-menolong, cinta alam, kerjasama dan berani saat bertemu rintangan, disiplin, persatuan, dan tanggung jawab

		Religius (agama), disiplin , tolong-menolong dan bekerjasama (mendirikan tenda), mandiri dan bekerja keras dalam menyelesaikan tugas, menjalin rasa persahabatan dengan teman lain serta bersama menjaga dan tidak merusak lingkungan.



		3.

		Ibu Meta Fitri Puspa Sari, S.Pd.i

		cinta tanah air, nilai kebangsaan disiplin, dan tanggung jawab.

		disiplin (latihan dengan semangat), persatuan dan kerjasama.

		kerjasama (saling membantu dalam membuat pionering) agar menjadi kuat

		kerjasama, tolong-menolong, tidak merusak hutan, kebersamaan dan berani menghadapi rintangan .

		Nilai agama, disiplin bangun pagi, tolong-menolong saat kesusahan, kerjasama, bertemu teman baru (persahabatan), mandiri, menjaga lingkungan dan tidak boleh merusak lingkungan.



		4.

		Ibu Khairusti, S.Pd

		kebangsaan disiplin, tanggung jawab 

		Kerjasama dan disiplin dalam latihan.

		kerjasama dan kreatifitas kelompok sehingga menjadi kuat

		kerja sama dan tolong-menolong dan berani menghadapi rintangan, tidak merusak alam, dan mandiri. 

		sikap mandiri, disiplin, tolong-menolong, mendapat teman baru (persahabatan), kerjasama (mendirikan tenda), pembagian tugas dengan adil, serta tidak merusak lingkungan.



		5. 

		Rabbiatul, Egis , dan Widya 

		Sikap disiplin dan tanggung jawab

		disiplin (secara teratur), kerjasama.

		kerjasama agar pionering kuat, membuatnya harus bagus dan rapi.

		tolong menolong saat kesulitan, tidak mengambil apapun dialam,  bekerjasama.

		Sprotifitas, keberanian, memperkenalkan kita pada alam, dapat teman baru, tolong menolong saat ada teman sakit.



		6.

		Joko Saputra

		Disiplin, tanggung jawab, nilai kebangsaan

		disiplin (latihan rutin), kerjasama, jika ada salah maka semua dikenai hukuman.

		bekerjasama (agar selesai tepat waktu), membuatnya kreatif serta sabar.

		bekerja sama dan saling membantu melewati rintangan, tidak mengambil apapun dihutan kecuali yang disuruh.

		keagamaan, tolong-menolong dan kebersamaan, tanggung jawab menyelesaikan tugas, melatih sikap disiplin, dan melatih keberanian serta mendewasakan diri karena berada jauh dari orang tua.



		7.

		Velmi Yupardian

		harus serius biar merasakan perjuangan para pahlawan

		Disiplin dengan latihan terus, kerjasama (tidak boleh salah gerak).

		kerja keras, kerjasama, membuatnya harus bagus agar bisa dinilai.

		saling membantu saat teman sakit, kerjasama melewati rintangan, tidak merusak alam.

		tolong-menolong jika teman sakit, kerjasama (mendirikan tenda), mandiri dan bertanggung jawab atas tugas, disiplin, menjaga alam dan tidak merusak lingkungan, menjalin persahabatan.



		8. 

		Rohimi Toyibi

		Disiplin, tanggung jawab, kebangsaan

		Kalau ada salah kami semua dihukum dan suruh mengulang lagi.

		kerjasama dengan sesama anggota kelompok membuatnya.

		saling bantu melewati jalan (kerjasama), dan dijalan tidak boleh merusak apapun yang ada.

		Mendapat teman baru, bekerjasama mendirikan tenda, disiplin (harus bangun pagi), keberanian karena harus tinggal dikemah jauh dari keluarga.



		9.

		Zulfadli Azim

		tidak telat, serius, sebagai pelaksana harus  tanggung jawab.

		Disiplin (latihan  teratur), kerjasama dalam latihan sehingga gerakan kami sama.

		Harus kerjasama dalam membuatnya, dan harus sabar.

		saling membatu melewati rintangan yang ada dan kerjasama.

		kerjasama (mendirikan tenda), melatih jiwa sosial dan tolong-menolong, bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas, mendapat teman baru, disiplin (bangun pagi), serta harus menjaga dan membersihkan lingkungan.



		10

		Novia dan Aisyah

		disiplin (harus serius) dan tanggung jawab jika sebagai pelaksana.

		disiplin (latihan berulang kali), kita harus kompak (kerjasama) 

		kerjasama dan berusaha keras  memasangnyadan  dibuat sekreatif mungkin.

		saling membatu melewati rintangan, dan biar cepat sampai di posko, dan kerjasama.

		Mendapat teman baru, disiplin karena harus bangun pagi-pagi, menolong teman saat mengalami kesulitan, bersama-sama mendirikan tenda (kerjasama).



		11

		Anugrah M. Habib

		Harus bersikap serius saat upacara, tidak boleh bicara, 

		Sikap disiplin 

		Membuatnya harus kerjasama dengan teman lain agar talinya bisa terikat secara kuat.

		tolong-menolong, kerjasama melewati rintangan, tidak merusak alam, sampai tepat waktu di posko.

		kerja sama dalam menyelesaikan tugas, sikap tolong menolong, mendapatkan teman baru, melatih disiplin harus bangun pagi-pagi.







Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa memang terdapat berbagai nilai karakter yang terkandung dalam setiap bentuk kegiatan pramuka yang ada. Nilai-nilai yang terkandung dalam kegiatan pramuka ini juga tercermin dalam dasa dharma pramuka yaitu (a) takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, (b) cinta alam dan kasih sayang sesama manusia, (c) patriot yang sopan dan kesatria, (d) patuh dan suka bermusyawarah, (e) rela menolong dan tabah, (f) rajin, terampil, dan gembira, (g) hemat, cermat, dan bersahaja, (h) disiplin, berani, dan setia, (i) bertanggung jawab dan dapat dipercaya, dan (j) suci dalam pikiran, perkataan, dan perbuatan. Namun meskipun demikian peserta didik di SMPN 6 Sijunjung masih banyak yang belum hafal dan tidak tahu isi dari dasadharma pramuka.

Melalui berbagai nilai karakter yang terkandung dalam kegiatan pramuka diatas, maka akan dapat membentuk karakter peserta didik, karena kegiatan pramuka tersebut sudah di integrasikan kedalam masing-masing kegiatan dalam pramuka untuk membantu pembentukan karakter peserta didik. Namun meskipun peserta didik sudah mendapatkan berbagai macam nilai karakter yang terkandung di dalam kegiatan pramuka tersebut, tapi tidak semua anak tersebut menerapkan karakter yang di dapatnya itu dalam kehidupan, sesuai dengan apa yang peneliti lihat dari sikap yang ditunjukkan peserta didik di SMPN 6 Sijunjung. 

3. Kendala-kendala yang ditemui dalam pelaksanaan kegiatan pramuka

Pelaksanaan kegiatan pramuka di SMPN 6 Sijunjung tidak lepas dari kendala-kendala dalam pelaksanaan kegiatan pramuka ini. Kendalanya yaitu kendala internal dan eksternal yang terjadi.

Kendala yang berasal dari diri peserta didik sendiri berupa kurangnya minat peserta didik untuk mengikuti kegiatan pramuka, atau dapat juga dikatakan bahwa motivasi peserta didik untuk mengikuti kegiatan pramuka masih kurang, padahal pramuka sekarang sudah menjadi salah satu bagian kurikulum wajib, khususnya bagi siswa kelas VII dan banyak dari  peserta didik yang merasa terpaksa untuk mengikuti kegiatan pramuka ini. 

Dengan kurangnya minat peserta didik dalam mengikuti pramuka ini, akan sangat berpengaruh terhadap jumlah peserta didik yang menjadi anggota pramuka. Motivasi peserta didik dalam mengikuti latihan pramuka ini serupa halnya dengan masalah motivasi peserta didik dalam belajar. Karena sama-sama menutut sikap peserta didik dalam menghadapi  suatu kegiatan.

Menurut Anderson dan Taust (dalam Elida Prayitno, 1989: 10) siswa yang memiliki motivasi yang tinggi dalam suatu kegiatan belajar akan menanmpakkan minat yang besar dan perhatian yang penuh terhadap tugas-tugas. Mereka memusatkan sebanyak mungkin energi fisik maupun psikis terhadap suatu kegiatan tanpa mengenal bosan apalagi mengeluh. Dari sana dapat terlihat dengan jelas mana peserta didik yang memiliki motivasi yang rendah dan yang tinggi motivasinya dalam mengikuti kegiatan.

Kendala lain yaitu kendala dari segi sarana dan prasarana. Sarana dalam pelaksanaan latihan pramuka yang belum tersedia seperti ruangan khusus untuk latihan pramuka yang belum tersedia. Kemudian kendala dari segi prasarana yaitu dimana prasarana dalam pelaksanaan kegaiatan pramuka kurang mendukung dan belum lengkap sehingga sering mengganggu proses latihan. 

Kendala lain yaitu dari segi waktu latihan, dimana waktu yang tersedia untuk latihan terlalu sedikit hanya 2 jam pelajaran, padahal kegiatan pramuka adalah kegiatan praktek yang membutuhkan waktu lebih karena setiap yang dipelajari harus lansung dipraktekkan.

Hal diatas dapat terlihat dari hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan informan dalam tabel dibawah ini yaitu







Tabel 12

Kendala Dalam Pelaksanaaan Kegiatan Pramuka di SMPN 6 Sijunjung



		No. 

		Nama Informan

		Hasil Wawancara



		1.

		Ibu Zulmai, S.Pd

		Motivasi peserta didik rendah (banayk tidak mau dan terpaksa) dan kurangnya sarana serta waktu pelaksanaan kegiatan pramuka.



		2.

		Bapak Elmaizon, S.Pd.

		banyaknya anak yang tidak mau mengikuti kegiatan pramuka dan ada juga sebagian anak mengikuti kegiatan pramuka hanya karena terpaksa (motivasi)



		3

		Bapak Hamdan, S.Pd.

		waktu latihan pramuka yang ada terlalu sedikit dan melatih ekskul yang lain juga.



		4.

		Ibu Meta Fitri Puspa Sari, S.Pd.i

		adanya sebagian anak yang tidak mengikuti kegiatan pramuka yang dilaksanakan di sekolah (motivasi rendah) dan sarana dan prasarana penunjang latihan pramuka yang masih kurang.



		5.

		Khairusti, S.Pd.

		masih banyak anak yang mengikuti kegiatan pramuka karena merasa terpaksa(motivasi rendah) dan masalah waktu latihan terlalu sedikit hanya 2 jam pelajaran.



		6.

		Rabbiatul Adawiyah

		Latihan pramuka hanya diadakan satu kali dalam seminggu dan peralatan kurang.



		7

		Joko Saputra

		kekurangan waktu (sekali seminggu)



		8.

		Velmi Yupardian

		Latihan pramuka hanya diadakan seminggu sekali, jadi latihan jadi tidak maksimal.



		9.

		Rohimi Toyibi

		Waktu latihan yang terlalu sedikit hanya 2 jam, seminggu tidak cukup untuk latihan, teman-teman banyak tidak serius (motivasi rendah)



		10.

		Zulfadli Azim

		Dana kegiatan pramuka kurang, jadi peralatan kami kurang



		11.

		Novia Putri dan Aisyah Oktaviani

		Sering ga mau datang karena hal yang sepele (motivasi kurang), masalah peralatan.



		12.

		Egis Sagita

		Banyak anggota yang sering bolos (mentang-mentang diharapkan)/ motivasi rendah



		13.

		Widya Ariska

		Banyak yang bolos, latihan hanya seminggu sekali



		16.

		Arga Satrio 

		Saya ikut kegiatan pramuka tidak serius, saya sering bolos latihan, waktu orang latihan saya sering bermain-main.



		17.

		Jamal Hafiz Saputra

		tidak tertarik untuk mengikuti kegiatan pramuka, saya ikut hanya karena terpaksa saja.







Berdasarkan tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan kegiatan pramuka di SMPN 6 Sijunjung masih memiliki kendala-kendala dalam pelaksanaan kegiatannya oleh karena itu diperlukan keinginan dan usaha dari semua pihak agar kegiatan pramuka dapat menarik minat siswa dan dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

4. Upaya dalam menghadapi kendala yang terjadi dalam pelaksanaan kegiatan pramuka

Upaya yang dilakukan sekolah dalam mengatasi kendala yang terjadi dalam pelaksanaan kegiatan pramuka di SMPN 6 Sijunjung yaitu 

a. Upaya yang dilakukan sekolah

Dari segi masalah sarana dan prasarana, sekolah sudah berupaya untuk melengkapi alat dan bahan yang diperlukan untuk kegiatan latihan, meskipun belum semuanya dilengkapi. 

b. Upaya yang dilakukan Pembina

Memberikan dorongan/motivasi kepada peserta didik untuk mengikuti kegiatan pramuka, yaitu terlihat dari Pembina pramuka berusaha mengikutsertakan peserta didik yang mempunyai kemampuan namun tidak tertarik untuk mengikuti kegiatan pramuka, agar ikut serta dalam kegiatan berkemah. Sehingga akhirnya mereka tertarik untuk mengikuti pramuka dan ingin mengikuti lagi kegiatan berkemah pada waktu selanjutnya.

Dari segi waktu latihan, para pembina berusaha sendiri menambah waktu latihan yang sedikit (hanya 2 jam pelajaran) dengan mengorbankan waktu libur mereka untuk melakukan latihan tambahan karena kegiatan pramuka ini membutuhkan waktu praktek yang lebih.

Pembahasan diatas sesuai dengan hasil wawancar dengan informan dalam tabel berikut ini:

Tabel 13

Upaya Sekolah Dalam Mengatasi Kendala Yang Terjadi 

		No

		Nama Informan

		Hasil Wawancara



		1. 

		Bapak Syahnul, S.Pd.

		Sekolah sudah berusaha mengatasi kendala sarana dan prasarana masing-masing ekstrakurikuler dalam pelaksanaan kegiatannya, meskipun belum sepenuhnya.



		2. 

		Ibu Zulmai, S.Pd

		Pembina berusaha memberikan motivasi untuk tertarik mengikuti pramuka, dan pembina pramuka secara sukarela mengadakan latihan pada hari libur terlebih saat akan diadakan agenda pramuka.



		3.

		Bapak Elmaizon, S.Pd.

		Kendala prasarana sudah diatasi meskipun belum maksimal.



		4.

		Bapak Hamdan, S.Pd.

		pembina melatih siswa pada waktu libur khususnya saat akan diadakan acara persami 



		5.

		Ibu Meta Fitri Puspa Sari, S.Pd.i

		Pembina pramuka memberikan waktu tambahan seperti waktu libur untuk melakukan latihan, terlebih saat ada lomba.



		6.

		Khairusti, S.Pd.

		Setiap tahunnya sekolah berusaha mengatasi masalah sarana dan prasarana dan pembina memberikan motivasi untuk siswa



		7.

		Rabbiatul Adawiyah

		Sekolah sudah berusaha melengkapi peralatan meskipun belum semuanya.



		8.

		Joko Saputra

		Pembina melatih kami dengan memamfaatkan waktu libur, terutama saat akan diadakan lomba.



		9.

		Velmi Yupardian 

		latihan waktu libur sekolah 



		10.

		Zulfadli Azim

		Memberi dana untuk kegiatan pramuka



		11.

		Novia Putri dan Aisyah Oktaviani

		Sudah berusaha melengkapi peralatan yang ada.



		12.

		Egis Sagita

		Pembina berusaha membina dengan baik.



		13.

		Widya Ariska

		Waktu akan diadakan berkemah dan lomba kami ditambah latihan pada waktu libur.



		14.

		Rohimi Toyibi

		Saat akan diadakan lomba waktu libur kami sering disuruh latihan karena waktu latihan biasanya yang tidak cukup.



		15.

		Arga Satrio 

		Pembina mengikutkan kami dalam kegiatan sehingga membuat kami tertarik untuk ikut pramuka.



		16.

		Jamal Hafiz Saputra

		sebenarnya pada awalnya saya tidak tertarik mengikuti kegiatan pramuka ini, saya latihan hanya karena terpaksa, tetapi Pembina mengikutkan saya dalam kegiatan perkemahan penggalang dan membuat saya tertarik dan ingin ikut lagi.





Dengan adanya tabel diatas dapat terlihat bahwa memang sudah ada berbagai upaya yang dilakukan oleh pembina dan sekolah dalam menghadapi kendala dalam pelaksanaan pramuka disana baiki itu mengenai motivasi siswa, masalah sarana dan prasana maupun masalah waktu latihan yang terlalu sedikit untuk kegiatan praktek.






BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan penelitian yang penulis lakukan di SMP Negeri 6 Sijunjung, tentang peran kegiatan pramuka dalam pembentukan karakter peserta didik dapat disimpulkan bahwa kegiatan pramuka memang ditujukan untuk pembentukan karakter peserta didik. Dapat terlihat:

1. Dari adanya  berbagai bentuk kegiatan yang dilaksanakan dalam pramuka di SMPN 6 Sijunjung dalam pembentukan karakter peserta didik yaitu kegiatan upacara pembukaan dan penutupan pramuka, baris-berbaris, tali-temali, menjelajah/ hiking dan berkarakter yang terkandung didalamnya berbagai nilai karakter  yang akan membantu pembentukan karakter peserta didik yaitu religius, jujur, mandiri, kerja keras, disiplin, rasa ingin tahu, kreatif, tanggung jawab, komunikatif, peduli sosial, peduli lingkungan, cinta damai, toleransi dan demokratis. religius, jujur, mandiri, kerja keras, disiplin, rasa ingin tahu, kreatif, tanggung jawab, komunikatif, peduli sosial, peduli lingkungan, cinta damai, toleransi dan demokratis.

2. Dalam pelaksanaan kegiatan pramuka di SMPN 6 Sijunjung ini masih ditemukan kendala-kendala dalam pelaksanaan kegiatannya yaitu kendala internal dan eksternal yaitu:

a. Kendala internal yaitu kendala yang berasal dari siswa yaitu masih kurang minat dan ketertarikan (motivasi) siswa untuk mengikuti kegiatan pramuka terlihat dari masih banyak siswa yang belum mengikutinya, padahal kegiatan ini sangat bermamfaat bagi pembentukan karakter peserta didik. 

b. Kendala eksternal yaitu kendala dari segi sarana dan prasarana, dimana sarana dan prasaran yang kurang mendukung dan belum lengkap. Kemudian masalah dari segi waktu latihan yang terlalu sedikit sehingga tujuan kegiatan sering kurang tercapai secara maksimal.

3. Untuk mengatasi kendala-kendala yang ditemukan dalam pelaksanaan kegiatan pramuka di SMPN 6 Sijunjung ini, sudah ada upaya yang dilakukan sekolah dalam mengatasi kendala dalam pelaksanaan kegiatan pramuka tersebut.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, ada beberapa saran yang perlu dipertimbangkan dalam rangka mengoptimalkan peran kegiatan Pramuka dalam pembentukan karakter peserta didik di SMPN 6 Sijunjung yaitu:

1. Hendaknya semua siswa mengikuti kegiatan pramuka karena latihan tersebut akan membantu pembentukan karakter peserta didik.

2. Hendaknya sekolah memberikan motivasi secara maksimal kepada semua peserta didik untuk mengikuti ekstrakurikuler pramuka, dengan membuatnya menjadi suatu kegiatan yang sangat menyenangkan sehingga mereka tidak merasa terpaksa untuk mengikuti, karena banyak sekali nilai-nilai karakter  yang terkandung didalamnya.

3. Sekolah hendaknya menyediakan sarana dan sarana pendukung dalam kegiatan pramuka, tidak hanya pada waktu akan diadakan kegiatan saja tapi dapat dimanfaatkan untuk latihan setiap harinya.

4. Selanjutnya pihak sekolah seharusnya membagi waktu latihan untuk masing-masing kegiatan ekstrakurikuler yang ada di sekolah sehingga tidak terjadi masalah dalam pelaksanaan latihan yang kekurangan waktu.
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Lampiran 1

PEDOMAN OBSERVASI

		No 

		Hal yang diamati

		Indikator 

		Keterangan 

		Hasil Pengamatan

		Hari/tanggal Pengamatan



		1.

		Bentuk kegiatan

		Berkemah 

		Mendirikan tenda dengan kerjasama

		Kerjasama dalam pendirian tenda sudah dilakukan oleh peserta didik,  namun masih ada beberapa orang dari peserta didik yang tidak ikut bekerja dan hanya melihat teman-temannya yang berkerja.

		22 Desember 2013



		

		

		

		Mendirikan tenda dengan kegembiraan

		Sudah ada rasa kegembiraan dalam pendirian tenda yang dilakukan yaitu terlihat dari semangat mereka dan kegiatan bernyanyi pramuka yang dilakukan sambil mendirikan tenda.

		22 Desember 2013



		

		

		

		Mendirikan tenda dengan rasa tanggung jawab

		Sebagian siswa sudah memiliki rasa tanggung jawab dalam tugasnya, namun sebagian yang lain belum terlihat.

		22 Desember 2013



		

		

		

		Kegiatan memasak  yang dilakukan dengan tulus dan tanggung jawab

		Sudah ada, terlihat dari setiap anggota piket sudah bertanggung jawab untuk memasak makanan buat teman-temannya.

		22-24 Desember 2013 



		

		

		

		Membagi tugas dalam berkemah dengan demokratis

		Sudah ada pembagian tugas dengan bantuan pendamping, terlihat dari masing-masing peserta kemah sudah memiliki tugasnya masing-masing selam berkemah, meskipun masih ada yang belum melaksanakan dengan tanggung jawab.

		22 Desember 2013



		

		

		

		Melaksanakan tugas dengan tanggungjawab

		Masih ada anggota pramuka yang belum melaksanakan tugas dengan tanggung jawab, terlihat mereka terpaksa dalam melaksanakan tugasnya.

		22-24 Desember 2013



		

		

		

		Bersikap peduli lingkungan dan sosial dalam kegiatan jelajah alam

		Sudah terlaksana, terlihat dari selama kegiatan jelajah alam anggota pramuka tidak  melakukan perusakan terhadap alam, hanya melakukan apa yang diperintahkan oleh panitia saja.

		24 Desember 2013



		

		

		

		Mandiri dalam kegiatan jelajah

		Sudah mandiri, terlihat dari peserta didik tidak membutuhkan bantuan dari pendamping dalam kegiatan menjelajah, mereka sudah bisa membaca tanda-tanda alam dan sandi yang diberikan.

		24 Desember 2013



		

		

		

		Tolong menolong dalam kegiatan menjelajah

		Terjadi sikap tolong menolong, anggota pramuka saling membantu saat mengalami rintangan yang sulit dan saat ada temannya yang terjatuh dan mengalami cidera.

		24 Desember 2013



		

		

		

		Peduli sosial terhadap lingkungan tempat berkemah

		Sikap peduli social sudah terjadi, terlihat dari adanya sikap anggota pramuka saling tolong menolong terhadap temannya yang mengalami masalah selam berkemah seperti saat kebanjiran tenda, ada yang sakit dan sebagainya.

		22-24 Desember  2013



		

		

		

		Bersikap cinta damai dan bersahabat terhadap semua anggota kemah

		Sudah terjadi, terlihat dari anggota Gudep sudah dapat bersahabat dan berteman dengan anggota dari Gudep lainnya, meskipun belum semuanya yang bersikap demikian.

		22-24 Desember 2013



		

		

		

		Menghargai keberagaman diantara semua anggota perkemahan

		Sudah  ada penghargaan terhadap keberagaman terlihat dari sikap peserta didik yang tidak ada saling mencemooh terhadap teman-teman yang berbeda dengannya.

		22-24 Desember 2013



		

		

		Baris berbaris

		Melaksanakan latihan dengan disiplin

		Sudah, terlihat dari rasa persatuan dan kekompkan yang dilakukan peserta didik membuktikan bahwa mereka sudah berlatih dengan disipiln dan teratur.

		Desember 2013



		

		

		

		Melaksanakan latihan dengan rasa persatuan

		Sudah ada, terlihat dari kekompakan peserta didik saat latihan berlansung.

		Desember 2013



		

		

		

		Melaksanakan latihan dengan rasa tanggungjawab

		Sudah ada, terlihat dari sikap peserta didik yang bertanggung jawab atas keseragaman kaki dan kekompakan dalam latihan baris-berbaris sebagai bukti kepahaman siswa akan peraturan Baris berbaris.

		Desember 2013



		

		

		Hiking 

		Melaksanakan hiking dengan rasa peduli lingkungan

		Sudah ada, terlihat dari sikap siswa selama kegiatan hiking dan menjelajah dimana anggota jelajah tidak ada yang melakukan perusakan terhadap lingkungan dan hanya melakukan apa yang diperintahkan.

		24 Desember 2013



		

		

		

		Melaksanakan hiking dengan rasa persatuan

		Sudah ada, terlihat dari kegiatan hiking yang dilakukan peserta didik dengan sikap bersatu dan kompak.

		24 Desember 2013



		

		

		

		Melaksanakan hiking dengan rasa kebersamaan

		Sudah ada, terlihat dari sikap peserta didik selama kegiatan hiking saling membantu teman-temanya yang kesulitan.

		24 Desember 2013



		

		

		

		Tolong menolong apabila mengalami kesulitan

		Terjadi sikap tolong menolong, anggota pramuka saling membantu saat mengalami rintangan yang sulit dan saat ada temannya yang terjatuh dan mengalami cidera.

		24 Desember 2013





		

		

		

		Melaksanakan kegiatan hiking dengan disiplin

		Sudah ada sikap disiplin terjadi dalam kegiatan hiking, terlihat dari sikap yang ditnjukkan kelompok agar bisa sampaiditempat tujuan tepat waktu dan secepatnya serta tanpa mengalami masih masalah sekitipun.

		24 Desember 2013



		

		

		

		Melaksanakan hiking dengan tanggungjawab

		Kegiatan sudah dilakukan dengan tanggung jawab, terlihat dari sikap anggota yang berusaha menyelesaikan semua perintah yang harus dilakukan selama kegiatan ,hiking berlangsung.

		24 desember 2013



		2

		Kendala-kendala

		Kendala-kendala 

		Mengamati kendala yang dihadapi pembina dalam latihan

		Kendala yang dihadapi Pembina yaitu

· Kendala dalam segi prasarana, terlihat dari sarana yang dibutuhkan dalam latihan belum mencukupi

· Kendala dari segi peserta didik, terlihat masih ada peserta didik yang hanya bermain-main dalm mengikuti latihan dan tidak memperhatikan Pembina.

· Selama latihan terlihat peserta didik masih ada yang belum dapat memahami nilai karakter yang terkandung dalam kegiatan pramuka, terlihat dari masih ada sikap siswa yang kurang sopan dan berkelahi dengan temannya.

· Masih banyak dari anggota pramuka tidak hafa isi trisatya dan dasadharma pramuka, yang merupakan karakter yang harus dimiliki oleh seorang pramuka.

		Desember 2013



		3

		Upaya 

		Upaya 

		Mengamati upaya yang yang dilakukan pembina dalam menghadapi kendala yang terjadi.

		Upaya yang dilakukan Pembina yaitu

· Pembina meminta peserta didik membawa peralatan yang dibutuhkan sendiri, meskipun masih ada yang tidak membawa.

· Pembina memberikan pengarahan kepada peserta didik yang berprilaku kurang sesuai dengan sikap seorang pramuka.

		 Desember 2013
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Lampiran 2

PEDOMAN WAWANCARA

		No

		Rumusan Masalah

		Indikator

		Pertanyaan

		Informan

		Alat yang digunakan



		1

		Bentuk kegiatan pramuka yang di laksanakan dalam membentuk Karakter peserta didik

		Bentuk-bentuk kegiatan pramuka dan nilai karakter yang terkandung di dalamnya.















Karakter yang ditunjukkan peserta didik





		1. Apa saja jenis-jenis kegiatan yang dilaksanakan dalam pramuka di sekolah?

2. Bagaimana frekuensi pelaksanaan kegiatan pramuka di sekolah?

3. Siapa yang bertanggungjawab dalam pelaksanaan kegiatan pramuka di sekolah?

4. Apa saja nilai-nilai yang terkandung dalam kegiatan pramuka tersebut?

5. Apakah mamfaat kegiatan pramuka bagi sekolah?

6. Apakah mamfaat kegiatan pramuka bagi siswa?

7. Apa yang dirasakan siswa dengan mengikuti kegiatan pramuka?

8. Bagaimana prilaku yang tunjukkan anak-anak yang mengikuti kegiatan pramuka?

9. Apakah ada pengaruh kegiatan pramuka terhadap tingkat kedisiplinan siswa dan prestasi belajar siswa?

10. Bagaimana sikap yang ditunjukkan anak-anak yang mengikuti kegiatan pramuka dalam belajar?

11. Apakah kegiatan pramuka ini diikuti oleh semua siswa?

12. Apa tindakan yang dilakukan sekolah terhadap anak yang tidak mengikuti kegiatan apapun?

13. Apa yang bapak/ ibuk lakukan kepada siswa agar kegiatan pramuka ini mampu membentuk karakter siswa?

		Kepala Sekolah, Wakil Kepala sekolah, pembina pramuka, dan guru.

		Wawancara





		2

		Kendala-kendala Dalam Pelaksanaan kegiatan Pramuka

		Kendala-kendala Dalam Pelaksanaan kegiatan Pramuka

		1. Adakah kendala yang bapak/ibuk temui dalam pelaksanaan kegiatan pramuka?

2. Kendala apa saja yang bapak/ibuk temui dalam pelaksanaa kegiatan pramuka?

3. Bagaimana respon siswa terhadap setiap kegiatan yang dilakukan dalam pramuka?



		Kepala Sekolah, Wakil kepala sekolah, pembina pramuka, dan guru.

		Wawancara



		3

		Upaya yang dilakukan sekolah dalam menghadapi kendala yang terjadi dalam kegiatan pramuka



		Upaya yang dilakukan sekolah dalam menghadapi kendala yang terjadi dalam kegiatan pramuka

		1. Adakah upaya yang dilakukan sekolah dalam menghadapi kendala yang terjadi?

2. Upaya apa saja yang dilakukan sekolah dalam menghadapi kendala tersebut?

		Kepala Sekolah, Wakil kepala sekolah, pembina pramuka dan guru.

		Wawancara







PEDOMAN WAWANCARA UNTUK SISWA



		No

		Rumusan Masalah

		Indikator

		Pertanyaan

		Informan

		Alat yang digunakan



		1

		Bentuk kegiatan pramuka yang di laksanakan dalam membentuk Karakter peserta didik

		Bentuk-bentuk kegiatan pramuka dan nilai karakter yang terkandung di dalamnya.















Karakter yang ditunjukkan peserta didik





		1. Apakah kegiatan ekstrakurikuler yang anda ikuti di sekolah?

2. Apa motivasi anda mengikuti kegiatan tersebut?

3. Kenapa anda tertarik mengikuti kegiatan pramuka?

4. Apakah pramuka ini kegiatan yang menyenangkan atau membuang-buang waktu?

5. Bagaimana menurut saudara pelaksanaan kegiatan pramuka di sekolah?

6. Apa anda hafal isi dasadarma dan trisatya pramuka?

7. Apa saja bentuk-bentuk kegiatan yang dilaksanakan dalam pramuka di sekolah?

8. Apa saja nilai-nilai yang anda dapatkan dari kegiatan pramuka?

9. Apakah ada pernah datang terlambat latihan pramuka? seberapa sering!

10. Kenapa terlambat datang latihan tersebut?

11. Bagaimana pendapat anda tentang guru yang melatih pramuka? Apakah sudah mengajarkan dengan baik!

12. Apa ada sanksi yang diberikan kepada siswa yang terlambat datang latihan pramuka?



		Siswa 

		Wawancara





		2

		Kendala-kendala Dalam Pelaksanaan kegiatan Pramuka

		Kendala-kendala Dalam Pelaksanaan kegiatan Pramuka

		1. Adakah kendala yang anda rasakan  dalam pelaksanaan latihan kegiatan pramuka disekolah?

2. Kendala apa saja yang anda rasakan?

		Siswa 

		Wawancara



		3

		Upaya yang dilakukan sekolah dalam menghadapi kendala yang terjadi dalam kegiatan pramuka

		Upaya yang dilakukan sekolah dalam menghadapi kendala yang terjadi dalam kegiatan pramuka

		1. Adakah upaya yang dilakukan sekolah dalam menghadapi kendala yang terjadi?

2. Upaya apa saja yang dilakukan sekolah dalam menghadapi kendala tersebut?

		Siswa 

		Wawancara














Lampiran 3

FOTO PENELITIAN
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Wawancara dengan kepala sekolah
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Wawancara dengan pembina pramuka
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Peserta didik saat mendirikan tenda
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Peserta didik yang diberi tugas  membuat pionering
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Peserta didik yang diberi tugas mendirikan tenda
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Peserta didik saat melakukan latihan baris-berbaris
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Anggota pramuka saat shalat shubuh berjamaah
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Saat melakukan kegiatan hiking/jelajah
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